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Perkembangan bank syariah di Indonesia dari tahun ke tahun selalu 
mengalami peningkatan baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Dari segi 
kuantitas dapat dilihat dari semakin banyaknya bank syariah yang beroperasi di 
Indonesia baik dalam bentuk Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah maupun 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, sedangkan dari segi kualitas dapat dilihat dari 
kinerja keuangan yang semakin membaik dari tahun ke tahun. Salah satu indikator 
kinerja keuangan yaitu efisiensi, dimana efisiensi merupakan cerminan dari 
kemampuan bank syariah dalam mengelola input untuk menghasilkan suatu 
output tertentu. Adanya perbedaan bentuk bank akan membuat kinerja keuangan 
antara kedua bank tersebut berbeda, oleh karena itu diperlukannya penelitian lebih 
lanjut mengenai apakah terdapat perbedaan antara tingkat efisiensi Bank Umum 
Syariah Dan Unit Usaha Syariah menggunakan pendekatan non parametrik. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat efisiensi Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang ada di Indonesia. Kelompok 
perbankan berbentuk Bank Umum Syariah yang digunakan yaitu Bank Mandiri 
Syariah, sedangkan kelompok perbankan berbentuk Unit Usaha Syariah yang 
digunakan yaitu Bank Tabungan Negara Syariah. Pengukuran tingkat efisiensi 
pada penelitian ini menggunakan pendekatan Non Parametrik DEA dengan 
asumsi Constant Return to Scale (CRS)  dengan menggunakan orientasi output. 
Variabel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan pendekatan intermediasi 
dengan variabel input berupa total asset, DPK dan biaya operasional, sedangkan 
variabel output yang digunakan yaitu pembiayaan dan pendapatan. Uji beda 
dilakukan dengan menggunakan uji non parametrik Two sample independent 
Kolmogorov smirnov Z Test. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
data sekunder berupa laporan keuangan triwulan dengan periode penelitian dari 
tahun 2016-2018. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa salama periode penelitian tingkat 
efisiensi  Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah belum mencapai tingkat 
efisiensi yang sempurna dan mengalami fluktuasi dengan nilai rata-rata 99,62% 
untuk Bank Umum Syariah dan 98,96% untuk Unit Usaha Syariah, hal ini 
dikarenakan adanya inefisiensi pada variabel input dan variabel output yang 
digunakan selama periode penelitian. Berdasarkan uji Two sample independent 
Kolmogorov smirnov Z Test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,518 dimana 
lebih besar dari 0,05  sehingga  Ho diterima dan Ha ditolak, hal tersebut 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat 
efisiensi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah selama periode penelitian 
2016-2018. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Dalam rangka mempertegas pokok bahasan yang terkandung dalam 
penelitian ini, maka penulis akan memaparkan beberapa istilah yang terkait 
dengan judul penelitian yaitu Analisis Perbandingan Tingkat Efisiensi 
Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah Menggunakan Pendekatan 
Non Parametrik Periode 2016-2018. Dengan adanya pemaparan beberapa 
istilah yang tekait dengan judul tersebut maka diharapkan dapat 
meminimalisir terjadinya kesalahpahaman terhadap pemaknaaan dari judul 
tersebut. Adapun istilah-istilah yang terkait dengan judul tersebut yaitu: 
1. Analisis yaitu penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya ( sebab-musabab, duduk pekaranya).
1
 
2. Perbandingan, perbedaan ( selisih ) kesamaan2 
3. Efisiensi, yaitu salah satu kinerja keuangan yang menggambarkan 
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan output yang 
maksimal menggunakan seluruh input yang ada.
3
  
4. Bank umum syariah, yaitu bank syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
4
 
                                                             
1 penyusun kamus pusat pembinaandan pembangunan bahasa, kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta : gramedia pustaka utama, 2008), h 58 
2
 Ibid, h 137 
3 Rafika Rahmawati, Perbandingan Efisiensi Biaya  Bank Umum Syariah Di Indonesia 
sebelum dan sesudah spin-off dengan pendekatan Parametrik,  Vol 7, No 2, desember 2016 , h 69 
4
 Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, ( Jakarta : Prenadamedia 




5. Unit usaha syariah, yaitu unit kerja dari kantor pusat bank umum 
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit 
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau 
unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di luar 
negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang 




6. Pendekatan Non parametrik, yaitu melakukan pengukuran dengan 
menggunakan pendekatan yang tidak stokastik dan cenderung 
mengkombinasikan gangguan dan ketidakefisienan.
6
 
Berdasarkan pejelasan di atas, maka dapat di perjelas kembali 
bahwa yang di maksud dalam pembahasan skripsi ini yaitu suatu 
penelitian analisis yang digunakan untuk mengetahui perbandingan 
antara tingkat efisiensi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
yang ada di Indonesia dengan mengunakan pendekatan non 
parametrik. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Setiap penelitian yang akan dilakukan tentu terdapat alasan yang 
melatar belakangi judul tersebut terpilih menjadi judul penelitian. Adapun 
alasan penulis memilih judul ini yaitu: 
 
                                                             
5
 Ibid, h 62 
6
 Luci Irawati, Pengukuran Tingkat Efisiensi Bank Umum Syariah Di Indonesia Dan 




1. Alasan Objektif 
a. Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah 
yang didalamnya terdapat ketentuan bahwa setiap Unit Usaha 
Syariah yang ada di Indonesia setelah memiliki nilai asset paling 
sedikit 50% dari nilai asset bank induknya atau setelah 15 tahun 
sejak diberlakukannya UU tersebut maka Unit Usaha Syariah wajib 
melakukan pemisahan, sehingga pada tahun 2023 setiap Unit 
Usaha Syariah harus melakukan pemisahan menjadi Bank Umum 
Syariah, dan apabila Unit Usaha Syariah tidak melakukan 
pemisahan maka Unit Usaha Syariah tersebut akan di cabut izin 
operasionalnya. Berdasarkan SPS Desember 2018 dapat dilihat 
bahwa selama periode 2015-2018 pertumbuhan indikator kinerja 
bank syariah berupa asset, pembiayaan dan total DPK yang 
dihimpun dari masyarakat, Maupun berdasarkan rasio keuangan 
BOPO, ROA, NPF yang dimiliki oleh Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah menunjukkan bahwa pertumbuhan Unit Usaha 
Syariah lebih baik dibandingkan dengan pertumbuhan Bank Umum 
Syariah, sehingga peneliti ingin melihat lebih jauh mengenai 
tingkat efisiensi dari kedua jenis bank tersebut. 
2.  Alasan subjektif 
a. Dapat memberikan pengetahuan mengenai tingak efisiensi 





b. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini sesuai dengan 
studi ilmu yang dipelajari penulis selama di Fakultas Ekonomi dan 
Bisinis Islam. 
c. Tersedianya referensi yang mendukung penelitian ini, sehingga 
dapat mempermudah penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Bank merupakan lembaga perantara keuangan atau financial 
intermediary yaitu lembaga yang dalam aktivitasnya berkaitan dengan 
masalah uang. Kegiatan dan usaha bank akan selalu berkaitan dengan 
komoditas, antara lain : (1) memindahkan uang; (2) menerima dan 
membayarkan kembali uang nasabah; (3) membeli surat-surat berharga; dan 
(4) memberi jaminan bank.
7
 Sebagai lembaga intermediasi Bank merupakan 
salah satu lembaga yang memiliki peranan penting dalam perekonomian 
Negara, karena dalam menjalankan tugasnya sebagai lembaga intermediasi 
bank menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki kelebihan dana dalam 
bentuk simpanan yang kemudian dana tersebut akan disalurkan kepada pihak 
yang kekurangan dana dalam bentuk pinjaman. Penyaluran dana yang 
dilakukan oleh bank dapat dilakukan dalam berbagai bentuk salah satunya 
yaitu dalam betuk modal kerja,  sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat. 
                                                             
7





Berdasarkan UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan yang di 
dalamnya terdapat perizinan dual banking system bagi bank di Indonesia, 
maka di Indonesia terdapat dua jenis perbankan yaitu perbankan konvensional 
dan perbankan syariah. Perbankan konvensional terdiri dari Bank Umum 
Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat, sedangkan Perbankan Syariah 
terdiri dari Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah. Bank syariah sendiri merupakan lembaga keuangan bank 
yang dalam menjalankan kegiatan usahanya baik dalam menghimpun dana, 
menyalurkan dana ataupun memberikan layanan jasa lainnya berdasarkan 
dengan prinsip-prinsip syariah. Menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang 
perbankan syariah, bank umum syariah yaitu bank syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa melalui lalu lintas pembayaran, sedangkan  Unit 
Usaha Syariah yaitu unit kerja dari kantor pusat bank umum konvensional 
yang berfungsi sebagai induk dari kantor unit yang melaksanakan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah.
8
 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia di dorong oleh 
diberlakukannya PBI No. 8/3/PBI/2006  dimana dalam pasal 38 ayat 2 
memperbolehkan kantor cabang Bank Umum Konvensional yang telah 
memiliki Unit Usaha Syariah dapat melayani transaksi syariah (office 
chanelling).
9
 Sejak di berlakukannya UU tersebut bank syariah mulai 
berkembang dengan pesat yang ditandai dengan munculnya beberapa unit 
usaha syariah, namun sejak di berlakukannya UU No.21 tahun 2008 tentang 
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perbankan syariah, maka pengembangan perbankan syariah diatur melalui 
mekanisme baru yaitu melalui kebijakan pemisahan. Pemisahan dilakukan 
apabila nilai asset dari Unit Usaha Syariah paling sedikit 50% dari total nilai 
asset bank induknya, atau 15 tahun sejak diberlakukannya UU tersebut. 
Apabila kedua syarat tersebut telah terpenuhi maka Unit Usaha Syariah wajib 
untuk melakukan pemisahan dari bank induknya. Apabila Unit Usaha Syariah 
tidak melaksanakan kebijakan pemisahan tersebut hingga batas waktu yang 
telah ditentukan yaitu pada tahun 2023 maka Unit Usaha Syariah akan dicabut 
izin operasionalnya. Banyak Unit Usaha Syariah yang melakukan kebijakan 
pemisahan dengan tujuan untuk mengembangkan perbankan syariah dan bisa 
lebih mandiri dalam memanajemen bank.
10
 
Struktur industri perbankan syariah nasional secara umum masih 
didominasi oleh bank syariah yang dimiliki oleh Bank Umum Konvensional. 
Hampir semua bank syariah baik Bank Umum Syariah maupun Unit Usaha 
Syariah mempunyai induk Bank Umum Konvensional. Dalam menyikapi hal 
tersebut OJK terus melakukan upaya pengembangan perbankan syariah 
melalui berbagai program strategis untuk meningkatkan komitmen Bank 
Umum Konvensional baik dalam upaya memperkuat permodalan dan skala 
usaha serta memperbaiki efisiensi melalui optimalisasi peran dan 
mengembangkan layanan perbankan syariah hingga mencapai share minimum 
10% asset Bank Umum Konvensional induknya.
11
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Perkembangan perbankan syariah dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan. Berdasarkan statistik perbankan syariah periode desember 2018 
tercatat sebanyak 14 Bank Umum Syariah, 20 Unit Usaha Syariah dan 168 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Semakin banyak jumlah bank syariah yang 
beroperasi di Indonesia baik dalam bentuk Unit Usaha Syariah maupun Bank 
umum syariah, maka akan semakin banyak pula produk atau pelayanan yang 
diberikan oleh pihak bank kepada masyarakat, sehingga persaingan antar bank 
menjadi semakin ketat. Semakin ketatnya persaingan maka pihak bank 
dituntut untuk memperbaiki kinerja dari bank tersebut, karena semakin bagus 
kinerja yang dihasilkan oleh pihak bank akan membuat nasabah semakin 
percaya terhadap bank tersebut.
12
 
Salah satu aspek yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 
yaitu efisiensi. Efisiensi merupakan perbandingan antara keluaran (Output) 
dan masukan (input). Kemampuan menghasilkan output yang maksimal 
dengan menggunakan input yang ada merupakan ukuran kinerja yang 
diharapkan. Tingkat efisiensi yang dicapai oleh bank merupakan cerminan 
dari kualitas kinerja  keuangan dari bank tersebut. Pengukuran tingkat 
efisiensi dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan 
parametrik dan non-parametrik. Pendekatan parametrik merupakan suatu 
pengukuran dengan menggunakan ekonometrik yang stokastik dan berusaha 
menghilangkan gangguan dari pengaruh ketidakefisienan, sedangkan 
pendekatan non parametrik yaitu pengukuran yang dilakukan dengan 
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menggunakan pendekatan yang tidak stokastik dan cenderung 
mengkombinasikan gangguan dan ketidakefisienan. Perbedaan antara 
pendekatan parametrik dan non-parametrik yaitu prosedur parametrik dalam 
melihat hubungan antara input dan output diperlukan informasi yang akurat 
mengenai variabel input, variabel output, maupun variabel eksogen lainnya. 
Selain itu dibutuhkan pengetahuan mengenai bentuk fungsi dari frontier dan 
struktur dari on-side error. Adapun pendekatan non-parametrik tidak 
memerlukan informasi secara akurat mengenai variabel input, variabel output, 
maupun variabel eksogen lainnya, sehingga lebih sedikit data dan asumsi yang 




Salah satu pendekatan non-parametrik yang digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi yaitu metode Data Envelopment Analysis (DEA). 
DEA merupakan salah satu metodologi non-parametrik yang digunakan untuk 
mengevaluasi efisiensi dari suatu UPK yang bertanggung jawab dalam 
menggunakan sejumlah input untuk menghasilkan sejumlah output tertentu. 
Pada penelitian kali ini peneliti akan menggunakan metode DEA karena 
metode ini memiliki kelebihan yaitu tidak membutuhkan asumsi terhadap 
fungsi produksi di dalam membentuk frontier produksi. Fungsi produksi ini 
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akan terbentuk sendiri dari data yang di observasi, oleh karena itu kesalahan 
dalam spesifikasi fungsi produksi dapat di minimalisasi.
14
. 
 Indikator efisiensi dapat dilihat dengan memperhatikan besarnya rasio 
BOPO, ROA dan rasio NPF. Semakin rendah tingkat BOPO dan NPF yang 
dimiliki oleh bank maka semakin efisien bank dalam kegiatan operasionalnya. 
Selain itu efisiensi juga dapat dilihat dari pertumbuhan indikator kinerja 
seperti jumlah DPK, pembiayaan, dan total aktiva. Semakin besar jumlah 
simpanan, pembiayaan dan total aktiva maka semakin baik dan produktif pula 
bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
15
 
Berikut data rasio keuangan dan indikator kinerja keuangan periode 
2016 hingga 2018 : 
Tabel 1.1 




2016 2017 2018 2016 2017 2018 
DPK 206.407 238.393 257.606 72.928 96.495 114.222 
total asset 254.184 288.027 316.691 102.320 136.154 160.636 
biaya 
operasional 
34.174 29.682 31,169 7.097 7.927 9.588 
pembiayaan  178.043 190.445 202.298 71.044 96.467 117.897 
pendapatan 
operasional 35.517 31.273 34.952 8.566 10.690 12.720 
BOPO 96,22 94,91 89,18 82,85 74,15 75,38 
ROA 0,63 0,63 1,28 1,77 2,47 2,24 
FDR 85,99 79,61 78,53 96,70 99,39 103,22 
NPF 4,42 4,76 3,26 3,49 2,11 2,15 
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Dari tabel  1.1 dapat kita lihat bahwa pertumbuhan  indikator kinerja 
perbankan syariah baik Unit Usaha Syariah  maupun Bank Umum Syariah  
dari tahun 2016 hingga 2018 selalu mengalami peningkatan. Pertumbuhan 
indikator kinerja keuangan tersebut dapat kita lihat dari adanya peningkatan 
jumlah DPK pada setiap tahunnya, dimana pada tahun 2016 total DPK  Bank 
Umum Syariah tercatat sebesar 20.407  dan  terus mengalami peningkatan  
pada setiap tahunnya hingga tahun 2018 menjadi sebesar 257.606,  sedangkan 
total DPK Unit Usaha Syariah dari tahun 2016 hingga 2018 mengalami 
peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2016 total DPK Unit Usaha Syariah 
tercatat sebesar 72.928 dan terus mengalami peningkatan pada setiap tahunnya 
hingga tahun 2018 menjadi sebesar 114.222. Semakin tinggi jumlah DPK 
yang di himpun oleh bank menunjukan bahwa tingkat kepercayaan nasabah 
semakin baik terhadap bank syariah tersebut. Selain total DPK peningkatan 
juga terjadi pada Total Aset, dimana pada setiap tahun jumlah totat asset 
selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 total asset Bank Umum 
Syariah tercatat sebesar 254.184 dan terus mengalami peningkatan setiap 
tahunnya hingga tahun 2018 total asset Bank Umum Syariah menjadi 316.691. 
Peningkatan total asset juga terjadi pada Unit Usaha Syariah, dimana  pada 
setiap tahunnya total asset Unit Usaha Syariah selalu mengalami peningkatan. 
pada tahun 2016 total asset Unit Usaha Syariah tercatat sebesar 102.320 dan 
mengalami peningkatan pada setiap tahun hingga tahun 2018 menjadi 
160.636.  Peningkatan DPK dan Total asset diikuti oleh meningkatnya jumlah 




pembiayan yang diberikan oleh  Bank Umum Syariah tercatat sebesar 178.043 
dan mengalami peningkatan setiap tahunnya hingga tahun 2018 menjadi 
202.298, sedangkan total pembiayaan pada Unit Usaha Syariah pada tahun 
2016 tercatat sebesar 71.044 dan selalu mengalami kenaikan hingga tahun 
2018 menjadi 117.897. 
Selain pertumbuhan indikator kinerja keuangan, berdasarkan tabel 1.1 
dapat kita lihat bahwa rasio keuangan Unit Usaha Syariah lebih baik 
dibandingkan dengan rasio keuangan Bank Umum Syariah yang tercermin 
dari beberapa rasio seperti BOPO, NPF dan ROA. Rasio BOPO Bank Umum 
Syariah dari tahun 2016 hingga 2018 selalu mengalami penurunan yaitu  96,22 
;94,91 ;89,18 sedangkan rasio BOPO Unit Usaha Syariah mengalami 
fluktuatif. Terjadi penurunan rasio BOPO pada tahun 2017 dimana pada tahun 
2016 rasio BOPO Bank Umum Syariah sebesar 82,85 turun menjadi 74,15 
pada tahun 2017, namun pada tahun 2018 rasio BOPO Unit Usaha Syariah 
naik kembali menjadi 75,38. Walaupun rasio BOPO Unit Usaha Syariah 
mengalami fluktuatif akan tetapi rasio BOPO Bank Umum Syariah dari tahun 
2016 hingga 2018 selalu lebih tinggi dibandingkan dengan rasio BOPO Unit 
Usaha Syariah. Rasio BOPO Bank Umum Syariah mencapai kisaran angka 90 
sedangkan rasio BOPO Unit Usaha Syariah tidak pernah mencapai kisaran 
angka 90 melainkan hanya dikisaran angka 80, bahkan pada tahun 2017 rasio 
BOPO Unit Usaha Syariah hanya sebesar 74,15. Hal ini menunjukkan bahwa 
Unit Usaha Syariah lebih efisien dalam kegiatan operasionalnya dibandingkan 




Syariah mengalami fluktuatif. Pada tahun 2017 rasio NPF mengalami 
kenaikan dari 4,42 menjadi 4,76. Kemudian turun lagi menjadi 3,26 pada 
tahun 2018 . Sama halnya dengan rasio NPF Bank Umum Syariah, Rasio NPF 
Unit Usaha Syariah juga mengalami fluktuasi, dimana Pada tahun 2017 rasio 
NPF Unit Usaha Syariah mengalami penurunan rasio NPF dari 3,49 menjadi 
2,11 yang kemudian pada tahun 2018 rasio NPF meningkat kembali menjadi  
2,15. Sementara itu untuk rasio ROA, ROA Bank Umum Syariah selalu 
mengalami peningkatan dari tahun 2016 hingga tahun 2018, sedangkan rasio 
ROA Unit Usaha Syariah mengalami penurunan pada tahun 2018 dari 2,47 
menjadi 2,24. Walaupun ROA Bank Umum Syariah selalu mengalami 
kenaikan dan ROA Unit Usaha Syariah mengalami penurunan pada tahun 
2018, akan tetapi dari tabel kita dapat lihat bahwa nilai ROA Unit Usaha 
Syariah lebih tinggi dibandingkan dengan Bank Umum Syariah. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas Unit Usaha Syariah lebih bagus di 
bandingkan profitabilitas Bank Umum Syariah.  
Berdasarkan partumbuhan indikator kinerja keuangan yaitu total asset, 
pembiayaan dan DPK, maupun berdasarkan rasio keuangan yang terdiri dari 
BOPO ROA dan NPF menunjukkan bahwa perkembangan Unit Usaha 
Syariah lebih baik dibandingkan dengan Bank Umum Syariah. Oleh karena itu 
diperlukannya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat efisiensi 
diantara dua jenis bank tersebut.  
Dalam industri perbankan syariah terdapat dua Bank Umum Syariah 




Muamalat Indonesia. pada desember 2017 asset Bank Syariah Mandiri tercatat 
sebesar Rp87.939.774 sedangkan asset Bank muamalat Indonesia Rp 
61.697.139 oleh karena itu pada penelitian kali ini peneliti akan meneliti Bank 
Syariah Mandiri yang memiliki asset terbesar, Sedangkan untuk unit usaha 
syariah berdasarkan laporan pengembangan perbankan syariah 2017 terdapat 
tiga unit usaha syariah yang mengalami peningkatan asset terbesar yaitu Unit 
Usaha Syariah CIMB Niaga, Unit Usaha Syariah Bank Permata dan Unit 
Usaha Syariah Bank Tabungan Negara. Pada penelitian kali ini peneliti akan 
meneliti Unit Usaha Syariah Bank Tabungan Negara karena mengalami 
kenaikan asset terbesar dan sudah mempublikasikan laporan keuangannya.
16
 
Berdasarkan latar belakang ini penulis mengangkat judul “ ANALISIS 
PERBANDINGAN TINGKAT EFISIENSI BANK UMUM SYARIAH 
DAN UNIT USAHA SYARIAH MENGGUNAKAN PENDEKATAN 
NON PARAMETRIK PERIODE 2016-2018” 
 
D. Batasan Masalah 
Guna menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap masalah-
masalah yang akan di bahas pada penelitian kali ini maka peneliti akan 
memberikan batasan-batasan masalah penelitian, yaitu: 
1. Untuk mendapatkan skor efisiensi peneliti menggunakan 
pendekatan non-parametrik DEA dengan bantuan software Banxia 
Frontier Analysis (BFA). Adapun pendekatan yang digunakan 
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dalam menentukan variabel nya yaitu menggunakan pendekatan 
intermediasi. variabel input yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu total asset, biaya operasional dan DPK, sedangkan variabel 
output yang digunakan yaitu pendapatan operasional dan total 
pembiayaan.  
2. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Bank 
Syariah Mandiri sebagai Bank Umum Syariah dan Bank 
Tabungan Negara Syariah sebagai Unit Usaha Syariah.. 
3. Untuk mendapatkan hasil yang valid maka peneliti menggunakan 
periode yang paling dekat atau terbaru yaitu tahun  2016 hingga 
2018.  
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka dapat diambil 
rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian kali ini yaitu “Apakah 
terdapat perbedaan antara tingkat efisiensi Bank Umum Syariah dan Unit 
Usaha Syariah menggunakan metode non parametrik pada periode 2016-
2018?” 
F. Tujuan dan Manfaat penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka 
penelitian ini bertujuan untuk membandingkan antara tingkat efisiensi Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah menggunakan metode non parametrik 




Adapun Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi akademisi, diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 
tingkat efisiensi bank syariah yang ada di Indonesia periode 2016-2018  
dan dapat dijadikan sebagai literatur untuk penelitian selanjutnya. 
2. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan 
pengalaman penulis dalam melakukan penelitian, khususnya mengenai 
permasalahan tingkat efisiensi bank syariah. 
3. Bagi bank syariah, diharapkan baik Bank Umum Syariah  maupun 
Unit Usaha Syariah dapat menjaga dan meningkatkan efisiensi nya. 
4. Bagi pembaca, diharapkan dapat memberi wawasan mengenai efisiensi 
perbankan syariah periode 2016-2018.  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Teori Efisiensi  
Konsep efisiensi diawali dari konsep teori ekonomi mikro, 
yaitu teori produsen dan teori konsumen. teori produsen menyebutkan 
bahwa produsen cenderung memaksimumkan keuntungan dan 
meminimalkan biaya, sedangkan di sisi lain teori konsumen 
menyebutkan bahwa konsumen cenderung memaksimumkan 
utilitasnya atau tingkat kepuasannya. Dalam teori produsen dikenal 
adanya garis frontier produksi. Garis ini menggambarkan hubungan 
antara input dan output dalam proses produksi. Garis frontier produksi 
ini mewakili tingkat output maksimum dari setiap penggunaan input 




Ditinjau dari teori ekonomi terdapat dua macam pengertian 
efisiensi, yaitu efisiensi teknis dan efisiensi ekonomi. Efisiensi 
ekonomi mempunyai sudut pandang makroekonomi, sedangkan 
efisiensi teknis mempunyai sudut pandang mikroekonomi. Pengukuran 
efisiensi teknis cenderung terbatas pada hubungan teknis dan 
                                                             




operasional dalam proses konversi input menjadi output, sedangkan 
dalam efisiensi ekonomi harga tidak dianggap sudah di tentukan 
(given) karena harga dapat dipengaruhi oleh kebijakan makro.
18
 
Menurut Ferrel (1957) efisiensi dari perusahaan terdiri dari dua 
komponen, yaitu efisiensi teknis dan efisiensi alokatif. Efisiensi teknis 
mencerminkan kemampuan dari perusahaan dalam menghasilkan 
output dengan sejumlah input yang tersedia, sedangkan efisiensi 
alokatif mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
mengoptimalkan penggunaan input nya dengan struktur harga dan 
teknologi produksinya. Kedua ukuran ini yang kemudian 
dikombinasikan menjadi efisiensi ekonomi. Suatu perusahaan dapat 
dikatakan efisien secara ekonomi apabila perusahaan tersebut dapat 
meminimalkan biaya produksi untuk menghasilkan output tertentu 
dengan suatu tingkat teknologi yang umumnya digunakan serta harga 
pasar yang berlaku. Menurut kumbhaker dan lovell (2000), efisiensi 
teknis hanya merupakan satu komponen dari efisiensi ekonomi secara 
keseluruhan. Dalam rangka mencapai efisiensi ekonominya suatu 
perusahaan harus efisien secara teknis. Dalam rangka mencapai tingkat 
keuntungan yang maksimal sebuah perusahaan harus memproduksi 
output yang maksimal dengan jumlah input tertentu (efisiensi teknis) 
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dan memproduksi output dengan kombinasi yang tepat dengan tingkat 




2. Konsep efisiensi dalam perspektif Islam 
Dalam perspektif ekonomi Islam, konsep efisiensi sejalan 
dengan prinsip syariah yang bertujuan untuk mencapai dan menjaga 
muqashid syariah yaitu terpeliharanya al-maal atau harta. Pada 
dasarnya konsep efisiensi yaitu untuk menghindari berbagai macam 
bentuk pemborosan sebagaimana yang terkandung dalam surat al-
an’am ayat 141 : 
                     
                      
                          
        
 
Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 
dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk 
dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya 
(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 
                                                             




miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” ( QS Al-An’am : 141) 
Ayat tersebut menggambarkan betapa banyak nikmat yang 
telah allah SWT berikan berupa tanaman perkebunan yang dapat 
menghasilkan kemakmuran suatu negeri. Buah-buahan ketika dikelola 
dengan baik maka akan menjadi komoditas perdagangan antar Negara 
yang menghasilkan devisa bagi Negara. Allah SWT memerintahkan 
kita untuk mengeluarkan zakat dari hasil perkebunannya itu dan tidak 
melakukan tindakan pemborosan dalam menikmati hasil panennya, 
karena Allah SWT tidak menyukai sifat pemborosan yang 
menghambur-hamburkan sesuatu secara berlebihan tanpa memiliki 
kepekaan sosial terhadap sesama umat manusia.  
Pada potongan ayat  َني ِف ِر ْس ُم ْلا ُّبِحُ ي َلَ ُه َّ ن ِإ ۚ اوُ ف ِر ْسُ ت َلَ َو , 
kata “israfun” secara bahasa berarti “salah”. Adapun secara 
terminologi versi Asbagh ibn al-Faraj yaitu janganlah mengambil 
sesuatu selain haknya kemudian meletakkannya pada yang bukan 
berhak menerimanya. Adapun versi Iyas ibn Muawiyah yaitu segala 
sesuatu yang melanggar aturan atau perintah Allah SWT adalah 
berlebihan. Pendapat tersebut didasari pada sabda rasulullah yang 
artinya “orang yang berlebihan dalam shadaah adalah seperti orang 
yang melarang zakat itu”. (HR. Abu Dawud).20  
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Kata اوُ ف ِر ْسُ ت َلَ َو, Juga diartikan dengan jangan sampai 
memberikan segala hasil panen sehingga si petani tidak memiliki apa-
apa lagi dari hasil panen sehingga petani menjadi miskin karena 
berlebihan dalam mengunakan sesuatu.
21
 
Berdasarkan konsep diatas, maka konsep efisiensi dalam 
perspektif Islam yaitu merujuk pada proses pengelolaan antara 
pendapatan dan pengeluaran. Sedangkan dalam perbankan syariah 
konsep efisiensi berarti proses manajemen bank untuk mengelola 
pengeluaran dan pendapatan dari pos-pos yang ada dengan cara yang 
tepat. 
 
3. Efisiensi bank syariah  
Efisiensi didefinisikan sebagai perbandingan antara keluaran 
(output) dengan masukan (input), atau jumlah yang dihasilkan dari satu 
input yang dipergunakan. Suatu perusahaan dapat dikatakan efisiensi 
apabila mempergunakan jumlah unit yang lebih sedikit apabila 
dibandingkan dengan jumlah unit input yang dipergunakan perusahaan 
lain untuk menghasilkan output yang sama, atau menggunakan unit 
input yang sama dan dapat menghasilkan jumlah output yang lebih 
besar.
22
 Output merupakan hasil yang diharapkan dari pengelolaan 
                                                             
21
 Ibid, h 69 
22
 Deby Oktavia mentari, “ analisis efisiensi BUK di indonesia dengan pendekatan DEA” 




input, sedangkan input yaitu semua sumber daya yang digunakan 
dalam sebuah proses. Input terdiri dari 5M, yaitu :
23
 
a. Man (tenaga kerja), yang mecakup jumlah, tingkat kemampuan, 
minat, kemauan dan sikap kerja. 
b. Material, terdiri atas bahan mentah atau bahan baku 
c. Machine, terdiri dari peralatan, mesin, teknologi 
d. Money, yaitu dana atau modal 
e. Method,yaitu cara kerja untuk mengerjakan proses. 
Efisiensi bank merupakan salah satu indikator penting untuk 
menganalisa performa suatu bank dan juga sebagai sarana untuk lebih 
meningkatkan efektifitas kebijakan moneter. Efisiensi dapat dilihat 
dari 2 sisi, yaitu dari sisi biaya (cost efficiency) dan keuntungan (profit 
efficiency). Profit efficiency sendiri dibedakan menjadi 2 yaitu 
Standard profit efficiency dan Alternative profit efficiency.  
a. Cost Efficiency pada dasarnya mengukur tingkat biaya suatu bank 
dibandingkan dengan bank yang memiliki biaya operasi terbaik 
(best practice bank`s cost) yang menghasilkan output yang sama 
dengan teknologi yang sama.  
b. Standard Profit Efficiency pada dasarnya mengukur tingkat 
efisiensi suatu bank didasarkan pada kemampuan bank untuk 
menghasilkan profit maksimal pada tingkat harga output tertentu 
dibandingkan dengan tingkat keuntungan bank yang beroperasi 
                                                             




terbaik (best practice bank) dalam sampel. Model ini seringkali 
dikaitkan dengan suatu kondisi pasar persaingan sempurna dimana 
harga input dan output ditentukan oleh pasar.  
c. Alternative Profit Efficiency seringkali dikaitkan dengan suatu 
kondisi pasar persaingan tidak sempurna (imperfect market 
competition), dimana bank diasumsikan memiliki market power 
dalam menentukan harga output namun tidak pada harga input. 
Menurut silkman (1986) Ario (2005) pusvitasari (2007) terdapat 
tiga jenis pendekatan pengukuran efisiensi khususnya perbankan :
24
 
a. Pendekatan rasio 
Pendekatan rasio merupakan pendekatan tradisional yang 
melakukan pengukuran dengan menggunakan rasio-rasio keuangan 
seperti pengukuran tingkat Return on Assets (ROA), Net Interest 
Margin (NIM), Biaya Operasioal terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO). Kelemahan pendekatan rasio yaitu kesulitan untuk 
menentukan unit kegiatan ekonomi mana yang paling efisien 
apabila analisis dilakukan terhadap sejumlah unit kegiatan 
ekonomi yang memiliki bidang usaha yang sama. 
b. Pendekatan regresi 
Pendekatan ini dalam mengukur sebuah efisiensi unit 
kegiatan ekonomi menggunakan sebuah model dari tingkat output 
                                                             




tertentu sebagai fungsi dari berbagai tingkat input tertentu. Fungsi 
regresi adalah sebagai berikut: 
Y = f (X1, X 2, X3, X 4, . . . . . Xn) . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Dimana: Y = Output dan X = Input 
Pendekatan regresi akan menghasilkan estimasi hubungan 
yang dapat digunakan untuk memproduksi tingkat output yang 
dihasilkan sebuah Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) pada tingkat 
input tertentu. UKE tersebut akan dinilai efisien apabila mampu 
menghasilkan jumlah output lebih banyak dibandingkan jumlah 
output hasil estimasi. Kelemahan dari Pendekatan ini yaitu tidak 
dapat mengatasi kondisi banyak output, karena hanya satu 
indikator output yang dapat ditampung dalam sebuah persamaan 
regresi. Apabila dilakukan penggabungan banyak output dalam 
satu indikator informasi yang dihasilkan menjadi tidak rinci lagi. 
c. Pendekatan frontier 
Dalam mengukur efisiensi pendekatan frontier dibedakan 
menjadi dua jenis yaitu pendekatan frontier parametrik dan non 
parametrik. Tes parametrik adalah tes yang modelnya menetapkan 
adanya syarat-syarat tertentu tentang parameter populasi yang 
merupakan sumber penelitiannya, sedangkan tes non parametrik 
adalah tes yang modelnya tidak menetapkan syarat-syarat 
mengenai parameter populasi yang merupakan induk sampel 




parametrik yaitu pada prosedur pendekatan parametrik untuk 
melihat hubungan antara input dan output diperlukan informasi 
yang akurat untuk harga input dan variable eksogen lainnya. Selain 
itu diperlukannya pengetahuan mengenai bentuk fungsi yang tepat 
dari frontier dan ukuran sampel yang cukup untuk menghasilkan 
kesimpulan secara statistika. Pendekatan non parametrik tidak 
menggunakan informasi mengenai bentuk fungsi, sehingga lebih 
sedikit data yang dibutuhkan. Selain itu lebih sedikit pula asumsi 
yang diperlukan dan sampel pun lebih sedikit yang dapat 
dipergunakan. Kelebihan dari pendekatan non parametrik yaitu 
pendekatan ini mengidentifikasi unit yang digunakan sebagai 
referensi yang dapat membantu untuk mencari penyebab dan jalan 
keluar dari ketidakefisienan. Pendekatan frontier parametrik dapat 
diukur dengan menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis 
(SFA) dan Distribution Free Analysis (DFA), sedangkan 
pendekatan frontier non parametrik dapat diukur menggunakan 
metode Data Envelopment Analysis (DEA).
25
 
Menurut Bauer et.al., (1998), beberapa tahun terakhir ini 
perhitungan kinerja lembaga keuangan lebih di fokuskan kepada 
frontier efficiency dan x-efficiency yang mengukur penyimpangan 
dari lembaga keuangan berdasarkan “best practice” atau berlaku 
umum pada frontier efisiennya, sehingga efisiensi frontier dari 
                                                             




suatu lembaga keuangan diukur melalui bagaimana kinerja 
lembaga keuangan tersebut relatif terhadap perkiraan kinerja 
lembaga keuangan “terbaik” dari industri tersebut dengan catatan 





4. Pendekatan Non Parametrik DEA 
DEA pertama kali diperkenalkan oleh Charnes, Cooper, dan 
Rhodes pada tahun 1978. Sejak itu banyak analisis kinerja lembaga 
keuangan yang menggunakan pendekatan ini. Kelebihan dari DEA 
yaitu tidak memerlukan asumsi terhadap fungsi produksi di dalam 
pembentukan frontier produksi. Fungsi produksi ini akan terbentuk 
sendiri dari data yang diobservasi, oleh karena itu kesalahan dalam 
spesifikasi fungsi produksi dapat diminimalisasi.
27
 
DEA adalah suatu pendekatan yang memanfaatkan teknik 
pemrograman matematika dalam mengukur tingkat efisiensi suatu 
decision making unit (unit pengambil keputusan/ UPK ) ke UPK 
lainnya, baik yang berada pada garis frontier efisiensi atau yang berada 
di bawahnya. Kinerja dari UPK sangat relatif dibandingkan dengan 
UPK lainnya, khususnya yang tidak efisien. Pendekatan ini 
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Pendekatan DEA lebih menekankan pada pendekatan yang 
berorientasi kepada tugas yang penting yaitu mengevaluasi kinerja dari 
UPK. Analisis yang dilakukan berdasarkan kepada evaluasi terhadap 
efisiensi relatif dari UPK yang sebanding. Selanjutnya UPK-UPK yang 
efisien tersebut akan membentuk garis frontier. Jika UPK berada pada 
garis frontier, maka UPK tersebut dapat dikatakan efisien relatif 
dibandingkan dengan UPK yang lain dalam sampel atau peer group-
nya. Selain menghasilkan nilai efisiensi masing-masing UPK , DEA 
juga menunjukkan unit-unit yang menjadi referensi bagi unit-unit yang 
tidak efisien. 
Sejak tahun 1980-an, pendekatan ini banyak digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi dari industri perbankan secara nasional. 
Pendekatan DEA merupakan pendekatan non parametrik, oleh karena 
itu pendekatan ini tidak memerlukan asumsi awal dari fungsi produksi. 
Kelemahan dari DEA yaitu pendekatan ini sensitif terhadap observasi-
observasi ekstrem. Asumsi yang digunakan adalah tidak ada random 
error, sehingga derivasi dari frontier diindikasikan sebagai inefisiensi. 
Terdapat dua model yang sering digunakan dalam pendekatan 
ini, yaitu Charnes, Cooper, Rhodes  atau CCR (1978) dan Banker, 
Charnes, Cooper atau BCC (1984). Model CCR mengasumsikan 
                                                             




bahwa rasio antara penambahan input dan output adalah sama 
(constant return to scale). Artinya, jika ada tambahan input sebesar x 
kali, maka output akan meningkat sebesar x kali juga. Asumsi lain 
yang digunakan dalam model ini yaitu bahwa setiap perusahaan atau 
unit pengambil keputusan (UPK) beroperasi pada skala yang optimal. 
Sementara itu, model BCC merupakan pengembangan dari model 
CCR. Model ini beranggapan bahwa perusahaan tidak atau belum 
beroperasi pada skala yang optimal. Asumsi dari model ini adalah 
bahwa rasio antara penambahan input sebesar x kali tidak akan 
menyebabkan output meningkat sebesar x kali, bisa lebih kecil atau 
lebih besar dari x kali. 
Secara umum skor efisiensi CCR untuk setiap UPK tidak akan 
melebihi skor efisiensi BCC nya. Hal ini dikarenakan model BCC 
menganalisis UPK secara “lokal” (artinya, membandingkan dengan  
UPK yang beroperasi di wilayah return to scale yang serupa) bukan 
global. Suatu UPK seperti bank memiliki karakteristik yang mirip satu 
sama lain, namun setiap bank biasanya bervariasi dalam ukuran dan 
tingkat produksi. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran ikut menentukan 
dalam pengukuran efisiensi relatif. Model CCR mencerminkan 
(perkalian dari) efisiensi teknis murni dan efisiensi skala, sedangkan 
model BCC mencerminkan efisiensi teknis murni saja sehingga 




Dalam menghitung efisiensi suatu lembaga keuangan baik 
menggunakan pendekatan parametrik maupun non parametrik dapat 
dilakukan dengan memerhatikan aktivitasnya. Terdapat tiga 
pendekatan dalam menjelaskan hubungan antara input dan output dari 
bank yaitu : 
a. Pendekatan produksi 
Pendekatan ini mendefinisikan output sebagai penjumlahan 
dari rekening-rekening pendapatan utama dari operasional bank, 
pendapatan non operasioanal dan pendapatan lainnya. Input dalam 
pendekatan ini dihitung dari jumlah tenaga kerja, pengeluaran 
modal pada aktiva tetap dan material lainnya. Pendekatan produksi 
melihat aktivitas bank sebagai sebuah produksi jasa bagi para 
deposan dan peminjam kredit. Untuk mencapai tujuan, yaitu 
memproduksi output-output yang diinginkan, seluruh faktor-faktor 




b. Pendekatan intermediasi 
Pendekatan ini menggambarkan kegiatan perbankan 
sebagai lembaga intermediasi yang mentransformasikan dana dari 
deposan kepada peminjam. Dengan kata lain, dana pihak ketiga 
yang cenderung likuid, berjangka pendek, dengan risiko yang 
rendah di transformasikan menjadi pembiayaan yang lebih 
                                                             




berisiko, tidak likuid dan berjangka panjang. Pendekatan ini 
mendefinisikan input sebagai financial capital dan output sebagai 
volume pembiayaan atau investment outstanding.  
c. Pendekatan modern 
Pendekatan ini merupakan perbaikan dari kedua bentuk 
pendekatan diatas dengan memasukkan unsur manajemen risiko, 
proses informasi dan agency problems ke dalam teori perusahaan 
klasik. Pendekatan ini memperkenalkan perbedaan antara manajer 
bank dengan pemilik bank didalam perilaku memaksimalkan 
keuntungan. Jika manajer bank cenderung tidak risk neutral, 
mereka cenderung memilih level of financial capital yang berbeda 
dengan tujuan meminimalisasi biaya. Pengukuran dengan 
menggunakan pendekatan ini seperti yang dilakukan oleh hughes 
dan mester (1994) menemukan bahwa semakin besar bank dalam 
usahanya meningkatkan ukuran banknya, maka akan semakin 
menurunkan dana-dana yang tidak dijamin. 
 
Dalam perbankan syariah terdapat beberapa indikator yang dapat 
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan antara lain yaitu: 
a. Asset 
Asset yaitu sumber daya yang dikuasai oleh perbankan 
syariah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana 




perbankan syariah. Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud 
dalam asset adalah potensi dari asset tersebut dapat memberikan 
sumbangan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
arus kas dan setara kas kepada bank syariah. Potensi tersebut dapat 
berbentuk sesuatu yang produktif dan merupakan bagian dari 
aktivitas operasional perbankan syariah. Manfaat ekonomi masa 
depan yang terwujud dalam asset dapat mengalir ke dalam 
perbankan syariah dengan beberapa cara yaitu : 
30
 
1) Digunakan dalam produksi barang dan jasa yang dijual oleh 
perbankan syariah. 
2) Dipertukarkan dengan asset lain, 
3) Digunakan untuk menyelesaikan kewajiban, 
4) Dibagikan kepada para pemilik perbankan syariah. 
Perbankan syariah biasanya menggunakan asset untuk 
memproduksi barang atau jasa yang dapat memuaskan kebutuhan 
dan keperluan nasabah. Dengan adanya Pemenuhan kebutuhan 
nasabah tersebut maka nasabah bersedia membayar kepada pihak 
bank, sehingga dapat memberikan sumbangan kepada arus kas 
perbankan syariah. 
b. Dana pihak ketiga 
Dana pihak ketiga biasanya lebih dikenal dengan dana 
masyarakat. Dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun 
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oleh bank yang berasal dari masyarakat dalam arti luas, meliputi 
masyarakat individu, maupun badan usaha. Bank menawarkan 




Sumber dana yang berasal dari pihak ketiga antara lain: 
1). Simpanan giro 
Simpanan giro merupakan simpanan yang diperoleh 
dari masyarakat atau pihak ketiga yang sifat penarikannya 
adalah dapat ditarik setiap saat dengan menggunakan cek atau 
bilyet giro. Simpanan giro dapat ditawarkan kepada seluruh 
masyarakat baik perorangan maupun badan usaha. Masyarakat 
sangat membutuhkan produk giro karena giro merupakan uang 
giral yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran, dengan 
menggunakan sarana penarikan berupa cek dan sarana 
pemindahbukuan berupa bilyet giro. 
2). Tabungan 
Tabungan merupakan jenis simpanan yang dilakukan 
oleh pihak ketiga yang penarikannya dapat dilakukan menurut 
syarat tertentu sesuai perjanjian antara bank dan pihak nasabah. 
Dalam perkembangannya penarikan tabungan dapat dilakukan 
setiap saat melalui sarana penarikan berupa slip penarikan, 
ATM, surat kuasa, dan sarana lainnya. Menurut UU No.10 
                                                             




tahun 1998 mendefinisikan bahwa tabungan hanya dapat 
ditarik sesuai syarat-syarat tertentu sesuai perjanjian antara 
bank dan pihak nasabah.
 32
 
 Seiring dengan perkembangan zaman, untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat pengguna produk tabungan, maka bank 
tidak lagi membatasi jumlah maupun frekuensi penarikannya. 
Meskipun demikian, bank masih mensyaratkan adanya saldo 
minimal yang harus dipelihara oleh nasabah. Besarnya saldo 
minimal tersebut tergantung pada kebijakan masing-masing 
bank. Saldo minimal tersebut digunakan sebagai cadangan 




Deposito merupakan jenis simpanan yang penarikanya 
hanya dapat dilakukan sesuai dengan jangka waktu tertentu 
yang sebelumnya telah disepakati antara pihak bank dan pihak 
nasabah ketika akad. Menurut Mudrajat kuncoro dan Suharjono 
“Deposito adalah simpanan berjangka yang dikeluarkan oleh 
bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka 
waktu tertentu sesuai dengan jangka waktu yang telah 
diperjanjikan sebelumnya.”34 
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c. Biaya operasional 
Biaya yaitu penurunan manfaat ekonomi selama suatu 
periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya 
asset atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan 
ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal. 
Biaya operasional yaitu kerugian maupun beban yang timbul dalam 
pelaksanaan kegiatan operasional perbankan syariah. Beban yang 
timbul dalam pelaksanaan kegiatan operasional bank syariah 
meliputi beban usaha, beban gaji, beban penyusutan dan lainnya. 
Beban tersebut biasanya berbentuk arus keluar atau berkurangnya 




Pendapatan yaitu suatu kenaikan manfaat ekonomi selama 
suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau 
penambahan asset maupun punurunan kewajiban yang 
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 
penanaman modal. Pendapatan timbul dalam pelaksanaan aktivitas 
perbankan syariah yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang 
berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa (fee), bai hasil, 
deviden, royalty dan sewa.  Dalam laporan laba rugi, pendapatan 
biasanya dicantumkan terpisah karena informasi mengenai pos 
                                                             




tersebut guna mengambil keputusan daam kegiatan ekonomi. 
Keuntungan biasanya dilaporkan dalam jumlah bersih setelah 
dikurangi dengan beban yang bersangkutan. Berbagai jenis asset 
dapat diterima atau bertambah karena penghasilan, misalnya kas, 
piutang serta barang dan jasa yang di terima sebagai penukar dari 





Pembiayaan yaitu suatu kegiatan pendanaan yang diberikan 
oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi 
yang telah direncanakan, baik dilakukan oleh perorangan maupun 
lembaga. Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam 
menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan 
prinsip syariah. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan di 
dasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana 
kepada pengguna dana. Pemilik dana memberikan kepercayaan 
terhadap peminjam dana bahwa dana dalam bentuk pembiayaan 
tersebut akan dikembalikan sesuai dengan jangka waktu yang telah 
di tentukan pada saat akad.
37
  
Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berbeda 
dengan kredit yang diberikan oleh bank konvensional. Dalam 
perbankan syariah return yang diberikan tidak dalam bentuk bunga 
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melainkan sesuai dengan akad akad yang digunakan misalkan akad 
jual beli maka return yang diperoleh berbentuk margin sedangkan 
jika menggunakan akad kerjasama maka return yang diperoleh 
dalam bentuk bagi hasil. Dalam UU No.10 tahun 1998, “ kredit 
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 
meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak 
peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu 
dengan pemberian bunga, sedangkan “pembiayan adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 
dengan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 
atau bagi hasil. 
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Dalam perbankan syariah tidak mengenal istilah kredit 
dkarenakan perbankan syariah memiliki skema yang berbeda 
dengan bank konvensional dalam kegiatan penyaluran dananya 
kepada para nasabah. Dalam kegiatan penyaluran dana bank 
syariah menggunakan bentuk pembiayaan, dimana sifat pembiayan 
bukan merupakan utang-piutang, melainkan investasi yang 
diberikan oleh bank syariah kepada para nasabah untuk 
menjalankan usahanya.  
                                                             





5. Perbankan Syariah  
a. Pengertian 
Menurut undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tentang 
perbankan, bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Dari penjelasan tersebut dapat kita lihat bahwa kegiatan utama dari 
bank yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana dan memberikan 
jasa bank lainnya. 
39
  
Menurut syafi’I Antonio, bank Islam yang selanjutnya 
disebut dengan bank syariah, merupakan bank yang beroperasi 
dengan tidak mengandalkan pada bunga, atau bank yang 
menjalankan kegiatan operasionalnya berdasarkan al-Qur’an dan 
as-sunnah.
40
 Bank syariah yaitu suatu sistem perbankan yang 
pelaksanaan kegiatan usahanya berdasarkan pada hukum Islam 
atau prinsip syariah. Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya 
larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan atau memungut 
pinjaman dengan menggunakan bunga (riba), serta larangan untuk 
berinvestasi pada usaha-usaha berkategori terlarang (haram). 
Antonio dan perwata atmadja membedakan bank syariah menjadi 
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dua pengertian, yaitu bank Islam dan bank yang beroperasi dengan 
prinsip syariah Islam. Bank Islam yaitu bank yang beroperasi 
dengan prinsip syariah Islam dan bank yang tata cara 
beroperasinya mengacu pada ketentuan-ketentuan al-Qur’an dan 
hadits. Adapun  bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip 
syariah Islam yaitu bank yang dalam kegiatan operasionalnya 
mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang 
menyangkut tata cara bermualat secara Islam.
41
 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat kita 
simpulkan bahwa bank syariah merupakan lembaga keuangan 
perbankan yang dalam menjalankan kegiatan usaha nya baik dalam 
menghimpun dana, menyalurkan dana, maupun memberikan jasa 
yang lainnya berdasarkan pada prinsip syariah yang bersumber 
pada al-Qur’an dan as-sunah.  
 
b. Kelembagaan bank syariah 
1) Bank Umum Syariah 
Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Aturan mengenai Bank Umum Syariah setelah diterbitkannya 
UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah adalah PBI 
No. 11/3/PBI/2009 tentang Bank Umum Syariah. Dalam PBI 
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tersebut dijelaskan bahwa proses pendirian bank syariah 
dilakukan melalui persetujuan prinsip, yaitu persetujuan untuk 
melakukan persiapan pendirian bank; dan melalui izin usaha, 
yaitu izin yang diberikan untuk melakukan kegiatan usaha bank 
setelah persiapan pendirian bank pada persetujuan prinsip 
tepenuhi. Modal yang disetor untuk mendirikan Bank Umum 
Syariah yaitu sebesar Rp 1 Triliun, dan 500 miliar untuk bank 




Dokumen yang wajib dilampirkan dalam permohonan 
persetujuan prinsip yaitu : 
a) Rancangan akta pendirian badan hukum bank syariah 
termasuk rancangan anggaran dasar. 
b) Data kepemilikan. 
c) Daftar calon anggota dewan komisaris, direksi dan 
dewan pengawas syariah. 
d) Rencana susunan organisasi. 
e) Rencana kerja untuk tahun pertama. 
f) Foto kopi bilyet deposito atas nama Dewan Gubernur 
Bank Indonesia. 
g) Surat pernyataan dari calon pemegang saham tentang 
sumber modal disetor. 
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Apabila tahap permohonan persetujuan prinsip diterima, 
maka dilanjutkan dengan permohonan izin usaha yang 
dilampiri : 
a) Akta pendirian bank syariah termasuk anggaran dasar 
yang telah disahkan oleh instansi berwenang. 
b) Daftar pemegang saham / anggota direksi 
c) Daftar calon anggota dewan komisaris, direksi dan 
dewan pengawas syariah. 
d) Susunan organisasi serta sistem dan prosedur termasuk 
susunan personalia.  
e) Foto kopi bilyet deposito atas nama Dewan Gubernur 
Bank Indonesia. 
f) Bukti kesiapan operasional berupa aktiva tetap, foto 
gedung, warkat, NPWP. 
g) Surat pernyataan dari pemegang saham tentang sumber 
modal disetor. 
h) Surat pernyataan dari anggota dewan komisaris 
mengenai tidak merangkap jabatan melebihi ketentuan 
berlaku. 
i) Surat pernyataan dari anggota direksi mengenai tidak 




j) Surat pernyataan dari anggota direksi mengenai tidak 
adanya hubungan keluarga dengan anggota dewan 
komisaris dan angota direksi lainnya. 
Adapun bagi bank konvensional yang ingin melakukan 
konversi menjadi bank umum syariah diatur melalui PBI 
No. 8/3/PBI/2006 bahwa perubahan kegiatan bank umum 
konvensional menjadi bank umum syariah harus dengan 
izin dari Gubernur BI dengan mencantumkan rencana 
perubahan dalam rencana bisnis bank. Apabila izin 
perubahan tersebut disetujui, maka bank tersebut wajib 
mencantumkan kata “syariah” sesudah kata “bank” pada 




2) Unit Usaha Syariah 
Unit Usaha Syariah yaitu  unit kerja dari kantor pusat bank 
umum konvensional yang berfungsi sebagai induk dari kantor 
unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah. Unit Usaha Syariah wajib dibentuk oleh bank yang 
akan melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah di 
kantor pusat bank yang berfungsi sebagai kantor induk cabang 
syariah. Unit usaha syariah memiliki tugas antara lain: 
                                                             




1) Mengatur dan mengawasi seluruh kegiatan kantor 
cabang syariah. 
2) Menempatkan dan mengelola dana yang bersumber dari 
kantor cabang syariah. 
3) Menerima dan menatausahakan laporan keuangan dari 
kantor cabang syariah. 
4) Melakukan kegiatan lain sebagai kantor induk dari 
kantor cabang syariah. 
Kantor cabang syariah dapat dibuka dengan seizin 
Gubernur BI oleh bank yang telah membuka unit usaha syariah. 
Pembukaan kantor cabang syariah dapat dilakukan dengan : 
1) Membuka kantor cabang syariah yang baru. 
2) Mengubah kegiatan usaha kantor cabang syariah yang 
melakukan kegiatan usaha secara konvensional 
menjadi kantor cabang syariah. 
3) Meningkatkan status kantor di bawah kantor cabang 
menjadi kantor cabang syariah. 
4) Mengubah kegiatan usaha kantor cabang yang 
sebelumnya telah membuka unit syariah menjadi 
kantor cabang syariah. 
5) Membuka kantor cabang syariah baru yang berasal 
dari unit syariah dari kantor cabang pembantu dimana 




Bank yang memiliki kantor cabang syariah dan unit 
syariah wajib memiliki pencatatan dan pembukuan tersendiri 
untuk kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dan 




c. Sistem Operasional Bank Syariah 
Pada dasarnya kegiatan usaha bank syariah hampir sama 
dengan kegiatan bank konvensional yaitu menghimpun dana, 
menyalurkan dana dan memberikan jasa lainnya, akan tetapi yang 
menjadi perbedaan yaitu bank syariah dalam menjalankan kegiatan 
tersebut haruslah berdasarkan dengan prinsip syariah Islam. 
Implikasinya, disamping harus sesuai dengan prinsip syariah akan 
tetapi bank syariah juga harus memiliki berbagai variasi akad yang 
akan menimbulkan variasi produk dibandingkan dengan bank 
konvensional.
45
 Berikut beberapa kegiatan utama bank syariah: 
1) Penghimpunan dana 
Dalam penghimpunan dana Bank Umum Syariah  dan 
Unit Usaha Syariah melakukan mobilisasi dan investasi 
tabungan dengan cara yang adil. Penghimpunan dana di bank 
syariah dapat dilakukan dalam bentuk giro, tabungan dan 
deposito. Prinsip operasional yang digunakan dalam 
penghimpunan dana yaitu : 
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a) Prinsip wadi’ah 
Al-wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni 
dari satu pihak kepada pihak lain, baik individu maupun 
badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan 
saja si pemilik menghendakinya.
46
 Prinsip wadiah yang 
diterapkan adalah wadi’ah yad dhamanah yaitu di terapkan 
pada produk giro. wadi’ah yad dhamanah merupakan akad 
wadiah dimana pihak yang dititipi bertanggung jawab atas 
keutuhan harta titipan sehingga ia diperbolehkan untuk 
memanfaatkan harta titpan tersebut. Berbeda dengan 
wadi’ah yad dhamanah, wadiah yad amannah pada 
prinsipnya harta titipan tidak boleh dikelola atau 
dimanfaatkan oleh yang di titipi. 
47
 
b) Prinsip bagi hasil 
Secara umum prinsip bagi hasil dalam pebankan 
syariah dapat dilakukan melalui mudharabah, musyarakah, 
muzaraah dan musaqah. Namun prinsip yang paling banyak 
digunakan yaitu mudharabah dan musyarakah, sedangkan 
muzaraah dan musaqah digunakan dalam pembiayaan 
pertanian. Dalam penghimpunan dana akad yang pakai 
yaitu akad mudharabah yaitu suatu kerjasama antara dua 
orang atau lebih dimana salah satu pihak bertindak sebagai 
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pemilik dana (shohibul maal) dalam hal ini yaitu nasabah 
dan pihak lain sebagai pengelola (mudharib) yaitu pihak 
bank. Adapun keuntungan akan dibagi sesuai dengan 
kesepakatan awal, sedangkan apabila terjadi kerugian maka 
akan ditanggung oleh pemilik dana kecuali diakibatkan 
oleh kelalaian si pengelola.
 48
 
2) Penyaluran dana 
Dalam menyalurkan dananya kepada nasabah, secara 
garis besar produk pembiayaan syariah terbagi kedalam 
beberapa kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan 
penggunaannya, yaitu: 
a) Prinsip jual beli ( al-ba’i) 
Pembiayaan menggunakan prinsip jual beli dapat 
dibedakan berdasarkan bentuk pembayarannya dan waktu 
penyerahan barang, yakni sebagai berikut: 
(1) Murabahah 
Murabahah (al-ba’i bi tsaman ajil) merupakan 
transaksi jual beli di mana bank menyebut jumlah 
keuntungannya. Pada pembiayaan ini bank bertindak 
sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. 
Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok 
ditambah keuntungan (margin). Kedua belah pihak harus 
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menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran. 
Harga jual dicantumkan dalam akad dan jika telah 
disepakati maka tidak dapat berubah selama berlakunya 
akad. Dalam murabahah selalu dilakukan dengan cara 
pembayaran cicilan (bi tsamman ajil atau muajjal). 




Salam merupakan transaksi jual-beli di mana 
barang yang diperjual-belikan belum ada, oleh karena itu 
barang diserahkan secara tangguh sementara 
pembayaran dilakukan tunai. Bank bertindak sebagai 
pembeli, sedangkan nasabah bertindak sebagai penjual. 
Dalam praktik perbankan, ketika barang telah di 
serahkan kepada bank, maka bank akan menjualnya 
kepada rekanan nasabah. Dalam transaksi ini, jika bank 
menjualnya secara tunai disebut pembiayaan talangan 
(bridging financing), sedangkan jika bank menjualnya 
secara cicilan, kedua pihak harus menyepakati harga jual 




Istishna merupakan akad pembiayaan barang 
dalam bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu 
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dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang telah 
disepakati.
51
 Dalam istishna’ pembayaran dapat 
dilakukan oleh bank dalam beberapa kali pembayaran. 
istishna’ dalam bank syariah umumnya diaplikasikan 
pada pembiayaan manufaktur dan konstruksi. Ketentuan 
umum pembiayaan istishna’ adalah spesifikasi barang 
pesanan harus jelas seperti jenis, macam ukuran, mutu 
dan jumlahnya. 
b) Prinsip bagi hasil. 
Produk pembiayaan syariah yang berdasarkan prinsip 
bagi hasil adalah :  
(1) musyarakah  
musyarakah adalah akad kerjasama antara dua 
pihak atau lebih untuk melakukan suatu usaha tertentu 
dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi 
dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko 
akan ditangung bersama sesuai dengan kesepakatan.
52
 
Transaksi musyarakah dilandasi adanya keinginan para 
pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai aset 
yang mereka miliki secara bersama-sama. Semua 
bentuk usaha yang melibatkan dua pihak atau lebih 
dimana mereka secara bersama-sama memadukan 
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seluruh bentuk sumber daya baik yang berwujud 
maupun tidak berwujud.  
(2) mudharabah  
Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara 
dua atau lebih pihak dimana pihak pemilik modal 
(shahib al mal) mempercayakan seluruh modal kepada 
pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian 
pembagian keuntungan. Adapun apabila terjadi 
kerugian yang bukan diakibatkan oleh kelalaian piha 
pengelola maka akan ditanggung oleh piha pemilik 
dana. Dalam mudharabah modal hanya berasal dari satu 
pihak yaitu shohibul maal. 
c) Prinsip sewa (ijarah) 
Ijarah yaitu akad pemindahan hak guna atas barang 
atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti 
dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.
53
 
Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. 
Pada akhir masa sewa, bank dapat saja menjual barang 
yang disewakannya kepada nasabah, oleh karena itu dalam 
perbankan syariah dikenal ijarah muntahhiyah bittambil 
yaitu sewa yang diikuti dena perpindahan kepemilikan. 
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d) Prinsip akad pelengkap 
Akad pelengkap tidak ditujukan untuk mencari 
keuntungan, tapi ditujukan untuk mempermudah 
pelaksanaan pembiayaan. Meskipun tidak ditujukan untuk 
mencari keuntungan akan tetapi dalam akad pelengkap ini 
diperbolehkan untuk meminta pengganti biaya-biaya yang 
dikeluarkan untuk melaksanakan akad ini. Besarnya 
pengganti biaya ini sekedar untuk menutupi biaya yang 
benar-benar timbul. Akad pelengkap ini merupakan akad 
tabarru’.54 Berikut macam-macam akad pelengkap: 
(1) Hiwalah 
Hiwalah merupakan akad pemindahan 
utang/piutang suatu pihak kepada pihak lain. Dalam hal 
ini ada tiga pihak, yaitu pihak yang berutang (muhil 
atau madin), pihak yang memberi utang (muhal atau 
da’in) dan pihak yang menerima pemindahan (muhal 
‘alaih). 
(2) Rahn 
Rahn yaitu menahan salah satu harta milik si 
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang 
diterimanya, atau menjadikan barang yang mempunyai 
nilai harta menurut pandangan syariah sebagai jaminan 
                                                             




utan sehingga orang yang bersangkutan boleh 
mengambil utang semuanya atau sebagian. 
(3) Qardh 
Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain 
yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan 
kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. 
Dalam literatur fiqh klasik, Qardh dikategorikan dalam 




(4) Wakalah  
Wakalah berarti penyerahan, pendelegasian atau 
pemberian mandat. dalam aplikasi perbankan terjadi 
apabila nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk 
mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu, 
seperti pembukuan L/C, inkaso dan transfer uang.  
(5) Kafalah 
Kafalah merupakan jaminan yang diberikan 
oleh penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk 
memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang 
ditanggung. Dalam pengertian lain, kafalah juga berarti 
mengalihkan tanggung jawab seorang yang dijamin 
                                                             




dengan berpegang pada taggung jawab orang lain 
sebagai penjamin. 
3) Jasa lainnya 
Selain menjalankan fungsinya sebagai lembaga 
intermediasi, bank syariah dapat pula melakukan berbagai 
pelayanan perbankan kepada nasabah dengan mendapat 
imbalan berupa sewa keuntungan. Jasa perbankan tersebut 
antara lain berupa: 
a) Sharf ( jual beli valuta asing) 
Pada prinsipnya jual beli valuta asing sejalan 
dengan prinsip sharf. Jual beli mata uang yang tidak sejenis 
ini, penyerahannya harus dilakukan pada waktu yang sama 




b) ijarah (sewa) 
jenis kegiatan ijarah antara lain penyewaan kontak 
simpanan (safe deposit box) dan jasa tata laksana 
administrasi dokumen (custodian). Bank mendapat imbalan 






                                                             





B. Tinjauan Pustaka 
Penelitian mengenai tingkat efisiensi telah banyak dilakukan baik 
menggunakan pendekatan parametrik maupun menggunakan pendekatan non 
parametrik, berikut beberapa penelitian yang telah dilakukan yang 
berhubungan dengan judul penelitian penelitian kali ini yaitu: 
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
NO judul 
penelitian 
















Index (MI).  
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C. Kerangka Pemikiran 
Bank Umum Syariah merupakan bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha nya berdasarkan prinsip syariah, sedangkan Unit Usaha Syariah adalah 
unit kerja di kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai 
kantor induk dari kantor cabang syariah atau unit usaha syariah. Perbedaan 
anatara Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yaitu terletak pada 
bentuk badan usaha. Perbedaan bentuk badan usaha ini membuat adanya 
perbedaan dalam menentukan arah kebijakan bank antara Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah. Dalam Bank Umum Syariah penetuan 
kebijakan di tentukan sendiri oleh bank syariah yang bersangkutan, sedangkan 
pada Unit Usaha Syariah kebijakan ditentukan oleh bank induknya atau bank 
konvensional. Adanya perbedaan pengambilan kebijakan ini dapat berdampak 
pada kinerja antara kedua bentuk badan usaha tersebut. Untuk mengukur 
kinerja suatu bank dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya yaitu 
melalui efisiensi.   
Untuk menganalisis tingkat efisiensi Bank Umum Syariah dan Unit 
Usaha Syariah pada penelitian kali ini menggunakan metode DEA dengan 
pendekatan intermediasi. Pendekatan intermediasi dipilih karena pendekatan 
intermediasi dianggap lebih cocok untuk meneliti tingkat efisiensi lembaga 
keuangan selain itu juga sesuai dengan peran bank yaitu sebagai lembaga 
intermediasi antara pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan 
dana. Dalam pendekatan interemediasi, variabel input yang dimiliki oleh bank 




ada. Hubungan antara input dan output tersebut kemudian akan menentukan 
nilai efisinsi dari Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, sehingga 
dapat diketahui perbedaan antara tingkat efisiensi Bank Umum Syariah  dan 



























Pengukuran efisiensi dengan metode DEA  










Perkembangan bank syariah di Indonesia dari tahun ke tahun semakin 
membaik, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Dari segi kualitas dapat 
kita lihat dari kinerja bank syariah yang semakin membaik dari tahun ke 
tahun, sedangkan dari segi kuantitas perkembangan perbankan syariah dapat 
dilihat dari semakin banyaknya jumlah kantor bank syariah dan jaringannya. 
Perkembangan perbankan syariah sendiri didukung oleh berbagai kebijakan 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Salah satu kebijakan yang diambil 
pemerintah sebagai salah satu upaya optimalisasi peran perbankan syariah 
yaitu kebijakan dual banking system. Setelah diberlakukannya kebijakan 
tersebut terdapat perbedaan jenis badan usaha bank syariah yaitu Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah, adanya perbedaan bentuk badan usaha 
tersebut dapat berdampak pada adanya perbedaan tingkat efisiensi yang 
dicapai oleh kedua kelompok bank tersebut. Teuku Muhammad Haqiqi dan 
Harjum Muharam (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat 
efisiensi perbankan syariah selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 
dengan nilai rata-rata tingkat efisiensi sebesar 0,90098.
58
 Hal ini menunjukkan 
bahwa bank syariah memiliki kinerja yang cukup baik, akan tetapi 
berdasarkan data yang diperoleh dari statistik perbankan syaiah yang telah 
dicantumkan dalam latar belakang dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan 
antara kinerja keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
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Dimana kinerja Unit Usaha Syariah lebih baik dibanding dengan kinerja Bank 
Umum Syariah maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
Ha : terdapat perbedaan antara tingkat efisiensi Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah menggunakan pendekatan non 
parametrik di Indonesia selama periode 2016-2018. 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenis data yang digunakan dalam penelitian, maka 
penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif, yaitu suatu 
penelitian yang menggunakan angka-angka. Adapun berdasarkan sifatnya, 
penelitian ini merupakan penelitian komparatif. Penelitian komparatif yaitu 
suatu penelitian yang bersifat membandingkan antara keberadaan satu atau 
lebih data sampel. Dalam penelitian kali ini, peneliti membandingkan tingkat 
efisiensi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang ada di Indonesia 
periode 2016 sampai 2018.
59
  
B. Populasi, Teknik Pengambilan Sampel Dan Sampel Penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh bank syariah yang telah 
tedaftar di Bank Indonesia, baik Bank Umum Syariah maupun Unit Usaha 
Syariah namun tidak termasuk BPRS. Hingga desember 2018 telah tercatat 
sebanyak 14 Bank Umum Syariah dan 20 Unit Usaha Syariah. Berikut daftar 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang terdaftar pada Bank 
Indonesia per Desember 2018 yang terdapat pada Statistik Perbankan Syariah 
2018: 
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Tabel 3.1 Daftar Bank Syariah yang terdaftar dalam BI Tahun 2018 
NO Bank Umum Syariah Unit Usaha Syariah 
1 PT. Bank Aceh Syariah PT Bank Danamon Indonesia, Tbk 
2 PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah PT Bank Permata, Tbk 
3 PT. Bank Muamalat Indonesia PT Bank Maybank Indonesia, Tbk 
4 PT. Bank Victoria Syariah PT Bank CIMB Niaga, Tbk 
5 PT. Bank BRISyariah PT Bank OCBC NISP, Tbk 
6 PT. Bank Jabar Banten Syariah PT Bank Sinarmas 
7 PT. Bank BNI Syariah PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk. 
8 PT. Bank Syariah Mandiri PT BPD DKI 
9 PT. Bank Mega Syariah PT BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 
10 PT. Bank Panin Dubai Syariah PT BPD Jawa Tengah 
11 PT. Bank Syariah Bukopin PT BPD Jawa Timur, Tbk 
12 PT. BCA Syariah PT BPD Sumatera Utara 
13 
PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah 
PT BPD Jambi 
14 PT. Maybank Syariah Indonesia PT BPD Sumatera Barat 
15   PT BPD Riau dan Kepulauan Riau 
16 
  
PT BPD Sumatera Selatan dan Bangka 
Belitung 
17   PT BPD Kalimantan Selatan 
18   PT BPD Kalimantan Barat 
19   PD BPD Kalimantan Timur 
20 
  
PT BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Barat 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2019 
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara purposive 
sampling yaitu metode pemilihan sampel yang berdasarkan pada 
pertimbangan tertentu, yang berarti pemilihan sampel tidak dilakukan secara 
acak melainkan informasinya diperoleh dengan pertimbangan tertentu.
60
 
Adapun sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan pada kriteria sebagai 
berikut : 
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1. Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah beroperasi di Indonesia 
selama periode pengamatan 2016-2018. 
2. Bank syariah tersebut tidak mengalami perubahan bentuk badan usaha 
selama periode pengamatan 2016-2018.. 
3. Bank syariah telah menyajikan laporan keuangannya dan di publikasikan 
di bank Indonesia  selama periode pengamatan 2016-2018.. 
4. Bank syariah tersebut mengalami pertumbuhan indikator kinerja selama 
periode pengamatan 2016-2018. 
5. Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang memiliki pertumbuhan 
total asset tertinggi periode 2018. 
Berdasarkan kriteria diatas, sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu Bank Syariah Mandiri untuk Bank Umum Syariah dan Bank 
Tabungan Negara Syariah untuk Unit Usaha Syariah. Adapun alasan 
dipilihnya dua sampel tersebut yaitu karena dua bank syariah tersebut 
memenuhi kriteria diatas. Selain itu berdasarkan laporan pengembangan 
keuangan syariah indonesia 2017, tercatat Bank Syariah Mandiri yang 
memiliki nilai asset terbesar sedangkan Unit Usaha Syariah yang mengalami 
kenaikan asset terbesar yaitu Bank Tabungan Negara Syariah. 
 
C. Definisi Operasional Penelitian 
Untuk mengukur tingkat efisiensi lembaga keuangan dengan 
menggunakan pendekatan non parametrik DEA diperlukannya variabel output 




intermediasi untuk menentukan variabel output dan input yang digunakan. Hal 
ini dikarenakan pendekatan ini sesuai dengan fungsi bank sebagai lembaga 
intermediasi. Adapun variabel yang digunakan yaitu: 
1. Variabel input 
a. DPK 
Dana pihak ketiga yaitu dana yang dihimpun dari 
masyarakat oleh bank syariah baik dalam bentuk tabungan, giro 
maupun deposito dimana dana tersebut kemudian akan dikelola 
oleh pihak bank. Total Dana pihak ketiga diperoleh dari jumlah 
tabungan, giro dan deposito yang tersaji dalam laporan posisi 





Simpanan memiliki hubungan yang positif terhadap total 
pembiayaan. Semakin besar jumlah simpanan yang dapat dihimpun 
oleh pihak bank maka akan semakin besar pula  kemampuan bank 
untuk melakukan kegiatan pembiayaan ke masyarakat melalui 
berbagai produk yang dihasilkan. Selain menghimpun  dana dan 
menyalurkan dana bank juga memberikan layanan jasa-jasa dalam 
lalu lintas pembayaran dimana bank akan memperoleh pendapatan 
atas jasa yang diberikan tersebut, oleh karena itu pendapatan 
operasional juga ditempatkan pada variabel output. 
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b. Total asset 
Asset yaitu kekayaan yang dimiliki oleh bank yang 
digunakan dalam kegiatan operasional dan memiliki manfaat di 
masa yang akan datang. Total asset dapat dilihat dari laporan posisi 
keuangan dimana total asset merupakan jumlah keseluruhan asset 
yang dimiliki oleh bank, termasuk kas, persediaan, aktiva tetap, 
aktiva tak berwujud dan lainnya. Semakin tinggi nilai total asset 
yang dimiliki oleh bank maka akan semakin tinggi pula 
pembiayaan yang dapat diberikan oleh bank.
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c. Biaya operasional 
Biaya operasional merupakan biaya-biaya yang di 
keluarkan oleh pihak bank dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya. Biaya operasional terdiri dari biaya administrasi, 
biaya kepegawaian, biaya penyusutan aktiva, dan biaya-biaya 
lainnya yang dapat kita lihat dari laporan keuangan laba rugi bank 
syariah. Tingginya biaya operasional dapat meyebabkan 
meningkatnya beban operasional yang dapat berakibat pada 
terjadinya penurunan pendapatan operasional. Tingginya biaya 
operasional juga dapat menurunkan kemampuan bank dalam 
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1. Variabel output 
a. Pembiayaan 
Pembiayaan yaitu kegiatan penyaluran dana dari suatu 
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Total 
pembiayaan dapat kita lihat dari laporan posisi keuangan bank 
syariah. Pembiayaan merupakan jumlah pembiayaan yang 
diberikan oleh bank syariah kepada masyarakat baik dalam bentuk 
akad  jual beli, bagi hasil, ataupun sewa
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b. Pendapatan operasional. 
Pendapatan operasional yaitu pendapatan yang diperoleh 
dari hasil kegiatan operasional yang telah dilakukan oleh bank 
syariah. Pendapatan operasional bank syariah terdiri dari jumlah 
pendapatan penyaluran dana, pendapatan penyaluran dana dan 
pendapatan operasional lain seperti biaya administrasi dan jasa 
lainnya. Total pendapatan operasional dapat kita lihat dalam 
laporan keuangan laba rugi bank syariah. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Teknik ini mencakup 
penghimpunan informasi dan data melalui metode studi pustaka dan 
                                                             




eksplorasi literatur-literatur dan laporan keuangan yang telah dipublikasikan 
oleh bank syariah yang bersangkutan. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian kali ini yaitu data 
sekunder, data sekunder yaitu data yang tidak diperoleh  secara langsung oleh 
peneliti dari obyek penelitian melainkan melalui pihak lain yang mempunyai 
data dari obyek yang diteliti.
65
 Data sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa 
laporan keuangan triwulan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang 
diperoleh dari website Bank Indonesia, OJK, dan bank syariah terkait selama 
periode 2016 sampai 2018. Selain itu pada penelitian ini juga menggunakan 
buku-buku literatur, jurnal, skripsi, serta internet untuk mendukung penelitian 
ini. 
 
E. Metode Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Data Envelopment Analysis (DEA) untuk memperoleh skor efisiensi. Setelah 
memperoleh skor efisiensi dari masing-masing perbankan syariah, kemudian 
dilihat perbedaan efisiensi antara Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah menggunakan uji beda non parametrik Two-Sample Independent  
Kolmogorov smirnov. 
1. Data Envelopment Analysis (DEA) 
DEA merupakan pendekatan non parametrik yang berbasis 
program linier dengan dibantu paket-paket software efisiensi secara 
                                                             
65
 Uctavia, analisis tingkat efisiensi bank umum syariad dan unit usaha syariah di 




teknik seperti DEAP, banxia frontier analysis (BFA), dan WDEA. 
Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan software banxia frontier 
analysis (BFA) untuk memperoleh nilai efisiensi. Metode DEA 
pertama kali diperkenalkan oleh Charbnes, Cooper, dan Rhodes pada 
tahun 1978. Inti dari DEA yaitu menentukan bobot (weight) atau 
timbangan untuk setiap input dan output UPK. Bobot tersebut 
memiliki sifat tidak bernilai negatif dan bersifat universal, artinya 
setiap UPK dalam sampel harus dapat mengunakan seperangkat bobot 
yang sama untuk mengevaluasi rasionya dan rasio tersebut tidak boleh 
lebih dari satu. 
Hasil pengukuran dengan metode DEA dibedakan menjadi 5 
kategori yaitu: 
a. Kategori 1  : 100 % (efisien sempurna) 
b. Kategori 2  : 80% - 99,99 % ( efisien) 
c. Kategori 3  : 60% - 79,99 % ( cukup efisien) 
d. Kategori 4  : 40% - 59,99 % ( tidak efisien) 
e. Kategori 5  : 0% - 39,99 % ( sangat tidak efisien) 
Pengukuran yang digunakan dalam DEA yaitu dengan 
membandingkan antara output yang dihasilkan dengan input yang ada, 










Dalam kenyataannya, baik input maupun output bisa terdapat lebih 
dari satu variabel dalam suatu unit pengambil keputusan (UPK). 
Dalam membandingkan output dan input yang terdapat lebih dari satu 
maka digunakan bobot untuk masing-masing input dan output yang 
ada.  
Efisiensi teknik perbankan diukur dengan menghitung rasio antara 
output dan inputnya. DEA akan menghitung bank yang menggunakan 
input n untuk menghasilkan output m yang berbeda (Miller dan 
Noulas, 1996 dalam Adrian Sutawijaya dan Etty Puji Lestari, 2009). 
Efisiensi bank diukur sebagai berikut : 
 
    ∑      
 
   
 ∑      
 
   
 
dimana:  
hs adalah efisiensi teknik bank s  
yis merupakan jumlah output i yang diproduksi oleh bank s.  
xjs adalah jumlah input j yang digunakan oleh bank s  
ui merupakan bobot output i yang di hasilkan oleh bank s  
vj adalah bobot input j yang diberikan oleh bank s, dan i dihitung 





persamaan diatas menunjukkan adanya penggunaan satu 
variabel input dan satu variabel output. Rasio efisiensi (hs), kemudian 
dimaksimalkan dengan kendala sebagai berikut : 
 
∑      
 
   
 ∑                        
 
   
 
Ui dan vj ≥0 
 
Dimana N menunjukkan jumlah bank dalam sampel. 
Pertidaksamaan pertama menunjukkan adanya efisiensi rasio untuk 
UKE lain tidak lebih dari 1, sementara pertidaksamaan kedua berbobot 
positif. Angka rasio akan bervariasi antara 0 sampai 1. Bank dikatakan 
efisien apabila memiliki angka rasio mendekati 1 atau 100%, 
sebaliknya jika mendekati angka 0 menunjukkan bahwa efisiensi bank 
yang semakin rendah. Pada DEA, setiap bank dapat menentukan 
pembobotannya masing-masing dan menjamin bahwa pembobotan 
yang dipilih akan menghasilkan ukuran kinerja yang terbaik.
66
 
Model pegukuran teknik bank berdasarkan asumsi pendekatan 
frontier dibagi menjadi dua jenis yaitu: 
a. Constant return to scale  
Model ini dikembangkan oleh CCR. Model CCR yang 
merupakan model dasar DEA menggunakan asumsi Constant 
                                                             




return to scale yang dapat membawa implikasi pada bentuk 
efficient set yang linier. Model ini mengasumsikan bahwa antara 
penambahan input dan output adalah sama (Constant return to 
scale). Artinya apabila ada penambahan input sebesar x kali, maka 
output akan meningkat sebesar x kali juga. Selain itu asumsi lain 
yang digunakan dalam model ini yaitu bahwa setiap perusahaan 
atau UPK beroperasi pada skala yang optimal.
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b. Variable return to scale 
Model ini dikembangkan oleh BCC pada tahun 1984 dan 
merupakan pengembangan dari  model CCR. Model ini berasumsi 
bahwa perusahaan tidak atau belum beroperasi pada skala yang 
optimal, asumsi dari model ini yaitu rasio antara penambahan input 
dan output tidak sama. Artinya, setiap penambahan input sebesar x 
kali tidak akan menyebabkan output naik sebesar x kali, bisa lebih 
kecil atau lebih besar dari x kali.  
 
Pada penelitan ini akan menggunakan pendekatan output 
oriented dengan asumsi Constant return to scale (CRS) karena dengan 
menggunakan pendekatan output oriented kita dapat melihat seberapa 
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2. Uji Two-Sample Independent  Kolmogorov smirnov.. 
Uji Two-Sample Independent  Kolmogorov smirnov merupakan 
uji statistik non parametrik, yaitu suatu metode yang tidak 
memerlukan adanya asumsi-asumsi mengenai sebaran data 
populasinya (belum diketahui sebaran datanya dan tidak mewajibkan 
berdistribusi secara normal). Uji ini merupakan uji statistik bebas 
sebaran ( tidak mensyaratkan bentuk sebaran parameter populasi, baik 
normal ataupun tidak). Statistik non parametrik dapat digunakan 
untuk menganalisis data yang berskala nominal dan ordinal. Data 
berjenis nominal dan ordinal tersebut tidak menyebar secara normal. 
Selain itu statistik ini dapat digunakan pada data yang berjumlah 
kurang dari 30 data.
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Uji Kolmogorov Smirnov merupakan suatu pengujian yang 
menyangkut derajat kesesuaian antara distribusi sekumpulan nilai-
nilai cuplikan dan beberapa distribusi teoritis tertentu. Uji ini 
menentukan apakah skor-skor di dalam cuplikan itu layak untuk 
diangap berasal dari sebuah populasi yang memiliki distribusi teoritis. 
Singkatnya, uji ini meliputi penetapan distribusi frekuensi kumulatif 
yang terjadi berdasarkan distribusi teoritis dan membandingkanya 
dengan distribusi frekuensi pengamatan kumulatif. Uji ini digunakan 
untuk menguji apakah dua sampel independen tersebut berasal dari 
populasi yang sama atau dari populasi-populasi yang memiliki 
                                                             




distribusi yang sama. Pengujian di dasarkan dengan memperhatikan 




Apabila dua sampel di tarik dari populasi yang sama maka 
distribusi kumulatif kedua sampel berada pada kondisi berdekatan. 
Sebaliknya jika frekuensi kumulatif kedua sampel posisinya 
berjauhan maka sampel-sampel dapat dinyatakan berasal dari 
populasi berbeda. Dengan demikian fakta yang menjadi dasar untuk 
membuat kesimpulan apakah dua sampel berasal dari populasi yang 
sama atau tidak adalah dengan memperhatikan derivasi yang cukup 
besar antara distribusi kumulatif kedua sampel.
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Uji  Two-Sample Independent  Kolmogorov smirnov  dilakukan 
dengan merumuskan hipotesis: 
a. Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat 
efisiensi Bank umum syariah dan unit usaha syariah 
menggunakan pendekatan non parametrik selama periode 
2016-2018.  
b. Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat efisiensi 
Bank umum syariah dan unit usaha syariah menggunakan 
pendekatan non parametrik selama periode 2016-2018. 
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu : 
a. Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 
b. Jika probabilitas < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak 
  
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Umum Bank Syariah 
Hingga Desember 2018, tercatat sebanyak 14 Bank Umum Syariah, 20 
Unit Usaha Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Pada penelitian 
kali ini, peneliti hanya akan fokus pada bank yang dijadikan sampel penelitian 
yaitu Bank Mandiri Syariah dan Bank Tabungan Negara Syariah. 
1. Profil Bank Mandiri Syariah 
Pada tanggal 31 juli 1999, pemerintah melakukan kebijakan 
penggabungan (merger) empat bank yaitu Bank Dagang Negara, Bank 
Bumi Daya, Bank Exim dan Bank Bapindo menjadi satu bank baru 
bernama PT Bank Mandiri. Kebijakan penggabungan tersebut juga 
menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri Tbk Sebagai pemilik 
mayoritas baru BSB. Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger tersebut, 
Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk tim pengembangan 
perbankan syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan 
layanan perbankan syariah pada kelompok perusahaan bank mandiri 
sebagai respon atas di berlakukannya UU No 10 tahun 1998 yang memberi 
peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah.  
Pada tanggal 8 september 1999, kegiatan usaha  PT Bank Susila 
Bakti berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi 
berdasarkan prinsip syariah yang diberi nama PT Bank Syariah Mandiri. 




Gubernur BI No.1/24/KEP.BI/1999. Bank Mandiri syariah mulai 
beroperasi secara resmi sejak senin tanggal 25 rajab atau tanggal 1 
november 1999. Per Desember 2017 Bank Mandiri Syariah memiliki 737 





2. Profil Bank Tabungan Negara Syariah 
Bank Tabungan Negara Syariah merupakan strategic Bussiness 
Unit (SBU) dari Bank Tabungan Negara Konvensional. Bank Tabungan 
Negara Syariah merupakan salah satu Unit Usaha Syariah yang beroperasi 
di Indonesia. Bank Tabungan Negara Syariah mulai beroperasi pada 
tanggal 14 februari 2005 yang ditandai dengan pembukaan kantor cabang 
syariah pertama di Jakarta.
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Pembukaan Unit Usaha Syariah ini bertujuan untuk melayani 
tingginya minat masyarakat dalam memanfaatkan jasa keuangan syariah 
dan memperhatikan keunggulan prinsip perbankan syariah, adanya Fatwa 
MUI tentang bunga bank, serta melaksanakan hasil RUPS tahun 2004.  Per 
Desember 2017 tercatat sebanyak 22 unit kantor cabang syariah, 21 unit 
kantor cabang pembantu syariah, 7 unit kantor kas syariah dan 240 unit 
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B. HASIL PENELITIAN. 
Pengukuran tingkat efisiensi dengan menggunakan pendekatan non-
parametrik DEA pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan software 
Banxia Frontier Analyst 4 (BFA). Hasil skala yang mencapai tingkat 100% 
menunjukkan bahwa DMU yang diujikan berada pada tingkat efisiensi yang 
sempurna. Berikut hasil tingkat efisiensi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah periode 2016-2018. 
 
1. Tingkat Efisiensi Bank Umum Syariah 
Tabel 4.1 
























71548944.00 71548944.00 0.00% 
DPK 63160283.00 63160283.00 0.00% 
biaya 
operasional 
1049817.00 1049817.00 0.00% 
pembiayaan 50567308.00 50567308.00 0.00% 















72022855.00 72022855.00 0.00% 
DPK 63792138.00 63792138.00 0.00% 
biaya 
operasional 
2116264.00 2116264.00 0.00% 
pembiayaan 52520809.00 52520809.00 0.00% 















74241902.00 74241902.00 0.00% 
DPK 65977531.00 65822771.10 -0.23% 
biaya 
operasional 
3245097.00 3245097.00 0.00% 
pembiayaan 53047287.00 53097179.23 0.09% 
















78831722.00 78831722.00 0.00% 






4534100.00 4534100.00 0.00% 
Pembiayaan 55388246.00 55388246.00 0.00% 















80012307.00 80012307.00 0.00% 
DPK 71035585.00 70740378.24 -0.42% 
biaya 
operasional 
1221379.00 1221379.00 0.00% 
pembiayaan 55214118.00 55576692.53 0.66% 















81901309.00 81704454.28 -0.24% 
DPK 72299691.00 72299691.00 0.00% 
biaya 
operasional 
2513160.00 2513160.00 0.00% 
pembiayaan 57854877.00 59067868.39 2.10% 















84087348.00 84087348.00 0.00% 
DPK 74750718.00 74594341.02 -0.21% 
biaya 
operasional 
4225273.00 4225273.00 0.00% 
pembiayaan 58503373.00 59525590.57 1.78% 















87939774.00 87939774.00 0.00% 
DPK 77903143.00 77903143.00 0.00% 
biaya 
operasional 
5581408.00 5581408.00 0.00% 
pembiayaan 60471600.00 60471600.00 0.00% 















92976854.00 92976854.00 0.00% 
DPK 82584156.00 82584156.00 0.00% 
biaya 
operasional 
1372278.00 1372278.00 0.00% 
pembiayaan 60990044.00 60990044.00 0.00% 















92813105.00 92813105.00 0.00% 
DPK 82416504.00 82416504.00 0.00% 
biaya 
operasional 
2553918.00 2553918.00 0.00% 
Pembiayaan 62140629.00 62140629.00 0.00% 
















93347112.00 93347112.00 0.00% 






3867372.00 3867372.00 0.00% 
Pembiayaan 65006610.00 65006610.00 0.00% 















98341116.00 98341116.00 0.00% 
DPK 87471843.00 87471843.00 0.00% 
biaya 
operasional 
5303716.00 5303716.00 0.00% 
pembiayaan 67502866.00 67502866.00 0.00% 
pendapatan 6122790.00 6122790.00 0.00% 
 
Tabel 4.1 menunjukkan tingkat efisiensi Bank mandiri syariah 
periode 2016-2018. Selain tingkat efisiensi metode DEA juga dapat 
digunakan untuk mengetahui nilai actual (jumlah input dan output) dan  
nilai target (nilai yang disarankan oleh perhitungan DEA agar input 
maupun outputnya menjadi efisien), sehingga dapat menganalisa potensi 
dari pengembangan input atau output yang mendukung peningkatan 
tingkat efisiensi perbankan syariah. Untuk mencapai tingkat efisiensi yang 
sempurna, perbankan syariah harus mengurangi input atau menambah 
output pada tahun tahun tersebut.
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Pada tahun 2016 bank syariah mandiri sudah mencapai tingkat 
efisiensi yang sempurna pada triwulan I, triwulan II, dan triwuan IV, 
sedangkan pada triwulan III tingkat efisiensi bank syariah mandiri hanya 
mencapai 99,91%. Hal ini dikarenakan adannya inefisiensi pada variabel 
input pada triwulan III. Letak inefisiensi yaitu pada variabel input DPK 
dan seluruh variabel output. Untuk mencapai tingkat efisiensi yang 
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sempurna, maka hal yang dapat dilakukan oleh bank syariah mandiri pada 
triwulan III 2016 yaitu : 
a. Mengurangi DPK sebesar 0,23%, yaitu dari 65.977.531 menjadi 
65.822.771.10 
b. Meningkatkan pembiayaan sebesar 0,09%, yaitu dari 53.047.287 
menjadi 53.097.179,23 
c. Meningkatkan pendapatan sebesar 0,09%, yaitu dari 3.568.190 
menjadi 3.571.545,97 
Pada tahun 2017 bank mandiri syariah hanya mengalami tingkat 
efisiensi sempurna pada triwulan IV yaitu mencapai 100%, sedangkan 
pada triwulan I tingkat efisiensi bank mandiri syariah hanya mencapai 
99,35%, triwulan II 97,95% dan triwulan III hanya sebesar 98,28%. Hal 
ini dikarenakan adannya inefisiensi pada variabel input dan variabel output 
pada ketiga triwulan tersebut. Adapun hal yang bisa dilakukan agar 
menjadi efisien yaitu : 
Pada triwulan I  tahun 2017 tingkat efisiensi sebesar 99,35%, hal 
ini dikarenakan adanya inefisiensi pada variabel input DPK dan semua 
variabel output. Untuk mencapai tingkat efisiensi yang sempurna maka hal 
yang dapat dilakukan yaitu: 
a. Mengurangi DPK sebesar 0,42%, yaitu dari 71.035.585 menjadi 
70.740.378,24 





c. Meningkatkan pendapatan sebesar 0,66%, yaitu dari 1.343.083 
menjadi 1.351.857,33 
Pada triwulan II tahun 2017 tingkat efisiensi sebesar 97,95%, hal 
ini dikarenakan adanya inefisiensi pada semua variabel output dan variabel 
input total assset.  Untuk mencapai  tingkat efisiensi yang sempurna maka 
hal yang dapat dilakukan yaitu: 
a. Mengurangi total asset sebesar 0,24%, yaitu dari 81.901.309 
menjadi 81.704.454,28 
b. Meningkatkan pembiayaan sebesar 2,10%, yaitu dari 57.854.877 
menjadi 59.067.868,39 
c. Meningkatkan pendapatan sebesar 2,10%, yaitu dari 2.757.333 
menjadi 2.815.143,53 
Pada triwulan III tahun 2017 tingkat efisiensi sebesar 98,28%. 
Inefisiensi pada periode ini terjadi pada semua variabel output dan variabel 
input DPK, oleh karena itu bank harus mengurangi input dan 
meningkatkan output agar bank menjadi efisien. Untuk mencapai tingkat 
efisiensi yang sempurna maka hal yang dapat dilakukan yaitu : 
a. Mengurangi DPK sebesar 0.21%, yaitu dari 74.750.718 menjadi 
74.594.341,0 
b. Meningkatkan pembiayaan sebesar 1,78%, yaitu dari 58.503.373 
menjadi 59.525.590,57 





Pada tahun 2018 bank mandiri telah mengalami tingkat efisiensi 
yang sempurna pada triwulan I, triwulan II, triwulan III dan triwulan IV 
dengan tingkat efisiensi mencapai 100%.  Untuk rata-rata tingkat efisiensi 
yang telah di capai bank mandiri syariah selama periode 2016-2018 yaitu 
sebesar 99,62 %. Hal ini menunjukkan bahwa selama periode penelitian 
bank mandiri syariah belum mencapai tingkat efisiensi yang sempurna. 
Walaupun bank mandiri syariah secara keseluruhan belum mencapai 
tingkat efisiensi yang sempurna, akan tetapi bank mandiri syariah masih 
tergolong efisien karena berada di skala 80% - 99,99%. Berikut skor 
efisiensi dan pengklasifikasian tingkat efisiensi Bank mandiri syariah 
periode 2016-2018 : 
Tabel 4.2 
Pengklasifikasian tingkat efisiensi bank mandiri syariah 
2016-2018 
Periode efisiensi klasifikasi 
triwulan I 2016 100% Efisien sempurna 
triwulan II 2016 100% Efisien sempurna 
triwulan III 2016 99.91% Efisien 
triwulan IV 2016 100% Efisien sempurna 
triwulan I 2017 99.35% Efisien 
triwulan II 2017 97.95% Efisien 
triwulan III 2017 98.28% Efisien 
triwulan IV 2017 100% Efisien sempurna 
triwulan I 2018 100% Efisien sempurna 
triwulan II 2018 100% Efisien sempurna 
triwulan III 2018 100% Efisien sempurna 
triwulan IV 2018 100% Efisien sempurna 






2. Tingkat Efisiensi Unit Usaha Syariah 
Tabel 4.3 
























14773165.00 14773165.00 0.00% 
DPK 12095178.00 12039899.94 -0.46% 
biaya 
operasional 
71482.00 71482.00 0.00% 
Pembiayaan 11624546.00 12252562.34 5.40% 















15802558.00 15802558.00 0.00% 
DPK 12991201.00 12605051.43 -2.97% 
biaya 
operasional 
135916.00 135916.00 0.00% 
Pembiayaan 12441680.00 12929314.95 3.91% 















16309122.00 16309122.00 0.00% 
DPK 13398841.00 12900500.19 -3.72% 
biaya 
operasional 
265726.00 265726.00 0.00% 
Pembiayaan 13038184.00 13701577.13 5.09% 















18125394.00 18125394.00 0.00% 
DPK 15030249.00 14375761.82 -4.35% 
biaya 
operasional 
376787.00 376787.00 0.00% 
Pembiayaan 14224421.00 14298522.18 0.52% 















17795652.00 17795652.00 0.00% 
DPK 14531991.00 14531991.00 0.00% 
biaya 
operasional 
89461.00 89461.00 0.00% 
Pembiayaan 14813572.00 14813572.00 0.00% 
















19330986.00 19330986.00 0.00% 
DPK 15633347.00 15447238.15 -1.19% 
biaya 
operasional 
185925.00 185925.00 0.00% 



















21084352.00 21084352.00 0.00% 
DPK 17396203.00 16874324.04 -3.00% 
biaya 
operasional 
255343.00 255343.00 0.00% 
pembiayaan 16544735.00 16645428.81 0.61% 















23396603.00 23396603.00 0.00% 
DPK 18754099.00 18754099.00 0.00% 
biaya 
operasional 
367896.00 367896.00 0.00% 
pembiayaan 17987798.00 17987798.00 0.00% 















23317722.00 23317722.00 0.00% 
DPK 18719505.00 18719505.00 0.00% 
biaya 
operasional 
79753.00 79753.00 0.00% 
pembiayaan 18804633.00 18804633.00 0.00% 















24379665.00 24379665.00 0.00% 
DPK 19494152.00 19405247.12 -0.46% 
biaya 
operasional 
249509.00 249509.00 0.00% 
pembiayaan 19877346.00 20048259.60 0.86% 















24788610.00 24788610.00 0.00% 
DPK 19544488.00 19544488.00 0.00% 
biaya 
operasional 
431726.00 431726.00 0.00% 
pembiayaan 20844350.00 20844350.00 0.00% 















28399275.00 28399275.00 0.00% 
DPK 22342675.00 22342675.00 0.00% 
biaya 
operasional 
818992.00 818992.00 0.00% 
pembiayaan 22041421.00 22041421.00 0.00% 






Tabel 4.3 menunjukkan tingkat efisiensi Bank Tabungan Negara 
Syariah, beserta nilai actual (jumlah input dan output) dan  nilai target 
(nilai yang disarankan oleh perhitungan DEA agar input maupun 
outputnya menjadi efisien), sehingga dapat menganalisa potensi dari 
pengembangan input atau output yang mendukung peningkatan tingkat 
efisiensi perbankan syariah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa selama 
periode penelitian yaitu pada tahun 2016-2018 Bank Tabungan Negara 
Syariah hanya mengalami tingkat efisiensi yang sempurna pada triwulan I 
2017,  triwulan IV 2017, triwulan I 2018, triwulan III 2018 dan triwulan 
IV 2018, sedangkan pada triwulan lainnya nilai efisiensi Bank Tabungan 
Negara Syariah tidak mencapai 100%. 
Pada tahun 2016 triwulan I, tingkat efisiensi Bank Tabungan 
Negara Syariah hanya sebesar 94,87%, kemudian pada triwulan II tingkat 
efisiensi Bank Tabungan Negara Syariah meningkat menjadi 96,24%. 
Walaupun mengalami peningkatan akan tetapi pada triwulan II ini masih 
belum mencapai tingkat efisiensi yang sempurna. Pada triwulan ke III 
tingkat efisiensi Bank Tabungan Negara Syariah mengalami penurunan 
menjadi 95,16%, akan tetapi pada kuartal IV tingkat efisiensi Bank 
Tabungan Negara Syariah meningkat lagi menjadi 9,48%. Hal ini 
dikarenakan adanya inefisiensi pada variabel input dan output pada 
keempat kuartal tersebut. Adanya inefisiensi tersebut dapat ditingkatkan 




Pada triwulan I 2016 tingkat efisiensi Bank Tabungan Negara 
Syariah mencapai 94,87%, akan tetapi hal tersebut tidak menunjukkan 
bahwa Bank Tabungan Negara Syariah telah efisiens secara sempurna. 
Adapun cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai efisiensi 
Bank Tabungan Negara Syariah agar menjadi 100% yaitu: 
a. Mengurangi DPK sebesar 0,46%, yaitu dari 12.095.178 menjadi 
12.039.899,94 
b. Meningkatkan pembiayaan sebesar 5,40%, yaitu dari 11.624.546 
menjadi 12.252.562,34 
c. Meningkatkan pendapatan sebesar 7,52%, yaitu dari 141.696 
menjadi 152.350,34 
Pada triwulan II 2016 tingkat efisiensi Bank Tabungan Negara 
Syariah sebesar 96,24%, hal ini terjadi karena adanya inefisiensi pada 
variabel input DPK dan seluruh variabel output. Untuk meningkatkan 
tingkat efisiensi Bank Tabungan Negara Syariah triwulan II maka bank 
harus mengurangi nilai input dan menambah output sebesar: 
a. Mungurangi DPK sebesar 2,97%, yaitu dari 12.991.201 menjadi 
12.605.051,43 
b. Meningkatkan pembiayaan sebesar 3,91%, yaitu dari 12.441.680 
menjadi 12.929.314,95 





Pada triwulan III 2016 tingkat efisiensi Bank Tabungan Negara 
Syariah sebesar 95,16%. Hal ini dikarenakan adanya inefisensi pada semua 
variabel output  dan satu variabel input yaitu DPK . Adapun cara untuk 
meningkatkan nilai efisiensi pada triwulan III yaitu: 
a. Mengurangi DPK sebesar 3,72%, yaitu dari 13.398.841 menjadi 
12.900.500,19 
b. Meningkatkan pembiayaan sebesar 5,09% yaitu dari 13.038.184 
menjadi 13.701.577,13 
c. Meningkatkan pendapatan sebesar 16,23%, yaitu dari 453.823 
menjadi 506.538,31 
Pada triwulan IV 2016 tingkat efisiensi Bank Tabungan Negara 
Syariah sebesar 99,48%, hal ini dikarenakan adanya inefisiensi pada 
semua variabel output dan satu variabel input yaitu DPK. Adapun cara 
untuk meningkatkan efisiensi yaitu: 
a. Mengurangi DPK sebesar 4,35%, yaitu dari 15.030.249 menjadi 
14.375.761,82 
b. Meningkatkan pembiayaan sebesar 0,52%, yaitu dari 14.224.421 
menjadi 14.298.522,18 
c. Meningkatkan pendapatan sebesar 0,52%, yaitu dari 679.119  
menjadi 682.656,83 
Pada tahun 2017 Bank Tabungan Negara Syariah mencapai tingkat 
efisiensi yang sempurna pada triwulan I dan triwulan IV, sedangkan pada 




99,15% dan triwulan III sebesar 99,40%. Pada triwulan II terjadi 
inefisiensi pada variabel input dan variabel output. Adapun langkah yang 
dapat di ambil untuk meningkatkan efisiensi pada triwulan II yaitu: 
a. Mengurangi DPK sebesar 1,19%, yaitu dari 15.633.347 menjadi 
15.447.238,15 
b. Meningkatkan pembiayaan sebesar 0,86%, yaitu dari 15.821.229 
menjadi 15.957.200,16 
c. Meningkatkan pendapatan sebesar 0,86%, yaitu dari 382.859 
menjadi 386.149,38 
Pada tahun 2017 triwulan III tingkat efisiensi Bank Tabungan 
Negara Syariah sebesar 99,40%. Hal ini dikarenakan adanya inefisiensi 
pada seluruh variabel output dan satu variabel input yaitu DPK.  Adapun 
hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi triwulan III yaitu: 
a. Mengurangi DPK sebesar 3,00%, yaitu dari 17.396.203 menjadi 
16.874.324,04 
b. Meningkatkan pembiayaan sebesar 0,61%, yaitu dari 16.544.735 
menjadi 16.645.428,81 
c. Meningkatkan pendapatan sebesar 0,61%, yaitu dari 604.333 
menjadi 608.011,06 
Pada tahun 2018 Bank Tabungan Negara Syariah mencapai tingkat 
efisiensi yang sempurna pada triwulan I, triwulan III dan triwulan IV yaitu 
mencapai 100%, sedangkan pada triwulan II tingkat efisiensi Bank 




adanya inefisiensi pada seluruh variabel output dan satu variabel input 
yaitu DPK pada triwulan tersebut. Adapun yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan efisiensi yaitu: 
a. Mengurangi DPK sebesar 0,46%, yaitu dari 19.494.152 menjadi 
19.405.247,12 
b. Meningkatkan pembiayaan sebesar 0,86% yaitu dari 19.877.346 
menjadi 20.048.259,60 
c. Meningkatkan pendapatan sebesar 0,86%, yaitu dari 520.469 
menjadi 524.944,21 
 
Rata-rata tingkat efisiensi yang diperoleh Bank Tabungan Negara 
Syariah selama periode pengamatan 2016-2018 yaitu 98,62%. Hal ini 
menunjukkan bahwa selama periode pengamatan Bank Tabungan Negara 
Syariah belum mencapai tingkat efisiensi yang sempurna karena kurang 
dari 100%. Walaupun tidak efisien secara sempurna akan tetapi Bank 
Tabungan Negara Syariah masih efisien selama periode pengamatan. 
Adapun pengklasifikasian tingkat efisiensi yang diperoleh oleh Bank 









Klasifikasi efisiensi Bank Tabungan Negara Syariah 2016-2018 
Periode efisiensi klasifikasi 
triwulan I 2016 94.87% efisien 
triwulan II 2016 96.24% efisien 
triwulan III 2016 95.16% efisien 
triwulan IV 2016 99.48% efisien 
triwulan I 2017 100% Efisien sempurna 
triwulan II 2017 99.15% Efisien 
triwulan III 2017 99.40% Efisien 
triwulan IV 2017 100% Efisien sempurna 
triwulan I 2018 100% Efisien sempurna 
triwulan II 2018 99.15% Efisien 
triwulan III 2018 100% Efisien sempurna 
triwulan IV 2018 100% Efisien sempurna 
rata-rata 98,96% Efisien 
 
3. UJI NORMALITAS 
Pengujian ini dilakukan dengan mengunakan menggunakan uji 
normalitas kolmogorov-smirnov dan uji Shapiro-wilk. Data dikatakan 
terdistribusi secara normal apabila nilai signifikansi >0,05, dan apabila 
nilai signifikansi <0,05 maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi 
secara normal. Berikut hasil uji kolmogorov-smirnov dan uji Shapiro-wilk 
dengan mengunakan bantuan SPSS 20: 
Tabel 4.5 
Hasil uji normalitas  
 





Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
tingkat efisiensi 
BUS .402 12 .000 .587 12 .000 
UUS .355 12 .000 .705 12 .001 




Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-smirnov menunjukkan nilai 
signifikansi untuk Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yaitu  
0,000. dimana 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa data tidak 
terdistribusi secara normal, sedangkan berdasarkan uji Shapiro wilk 
untuk tingkat efisiensi Bank Umum Syariah menunjukkan nilai 
signifikansi 0,000 dan tingkat efisiensi Unit Usaha Syariah memiliki 
nilai signifikansi 0,001. dimana kedua nilai signifikansi tersebut < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi secara 
normal. 
4. UJI HOMOGENITAS 
Uji Homogenitas merupakan asumsi untuk melihat varians kedua 
kelompok data sampel. Berikut hasil uji homogenitas dengan 
menggunakan bantuan software SPSS 
 
Tabel 4.6 
Hasil uji homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
tingkat efisiensi 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
9.872 1 22 .005 
 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa data tidak 
homogen, karena memiliki nilai signifikansi 0,005. Dimana 0,005 < 0,05 
yang artinya data memiliki varians yang tidak sama sehingga asumsi 





5. UJI BEDA 
Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang tidak 
terpenuhi, maka untuk menguji hipotesis tidak dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji Independent Sample T-Test maupun uji Mann-Whitney 
U-Test, namun sebagai alternatif maka akan dilakukan uji statistik non 
parametrik Two-Sample Independent Kolmogorov Smirnov Z-Test.
76
 Uji 
Two-Sample Independent Kolmogorov smirnov merupakan uji statistik non 
parametrik, yaitu suatu metode yang tidak memerlukan adanya asumsi-
asumsi mengenai sebaran data populasinya (belum diketahui sebaran 
datanya dan tidak mewajibkan berdistribusi secara normal).  Berikut hasil 
uji Two-Sample Independent Kolmogorov Smirnov Z-Test : 
Tabel 4.7 





 skor efisiensi 




Kolmogorov-Smirnov Z .816 
Asymp. Sig. (2-tailed) .518 
a. Grouping Variable: jenis bank 
 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat kita lihat bahwa dari hasil uji Two-
Sample Independent Kolmogorov Smirnov Z-Test menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,518. Hasil signifikansi 0,518 > 0,05 yang berarti Ho 
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di terima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara tingkat efisiensi Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah.  
 
C. PEMBAHASAN 
Hasil analisis tingkat efisiensi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah menggunakan pendekatan non parametrik DEA menunjukkan bahwa 
selama periode pengamatan 2016-2018 Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah mengalami fluktuasi. Untuk mengetahui secara lebih jelas mengenai 
hasil tingkat efisiensi antara Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, 
serta untuk melihat perbandingan setiap triwulannya maka dapat kita lihat 
melalui grafik yang menggambarkan skor efisiensi dalam 12 triwulan secara 

































Berdasarkan grafik tersebut dapat kita lihat bahwa pergerakan 
tingkat efisiensi Bank Umum Syariah lebih stabil dibandingkan dengan 
pergerakan tingkat efisiensi Unit Usaha Syariah. Perbankan yang 
dikategorikan efisiensi sempurna yaitu perbankan yang mencapai tingkat 
efisiensi sebesar 100%. Bank yang mengalami tingkat efisiensi sempurna 
yaitu bank yang mampu beroperasi dengan tepat, dimana ia dapat 
menggunakan sumber dayanya dengan tepat untuk menghasilkan output.  
Bank Umum Syariah mengalami tingkat efisiensi yang sempurna sebanyak 
8 kali selama periode pengamatan, yaitu pada triwulan 1, triwulan 2, 
triwulan 4, triwulan 8, triwulan 9, triwulan 10, triwulan 11 dan triwulan 
12.  Pada triwulan 3, triwulan 5, triwulan 6 dan triwulan 7 Bank Umum 
Syariah mengalami inefisiensi. Bank Umum Syariah mengalami tingkat 
efisiensi paling rendah pada triwulan 7 yaitu sebesar 97,95%, dengan rata-
rata efisiensi sebesar 99,62%. 
Unit Usaha Syariah mengalami tingkat efisiensi yang fluktuatif. 
Selama periode pengamatan Unit Usaha Syariah  hanya mengalami tingkat 
efisiensi sempurna sebanyak 5 kali, yaitu pada triwulan 5, triwulan 8, 
triwulan 9, triwulan 11 dan triwulan 12. Tingkat efisiensi paling rendah 
yang dimiliki oleh Unit Usaha Syariah yaitu pada triwulan 1 yaitu sebesar 
94,87%.  Rata-rata tingkat efisiensi yang dicapai Unit Usaha Syariah yaitu 
sebesar 98,96%. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode DEA dapat kita 




dibandingkan dengan rata-rata tingkat efisiensi Unit Usaha Syariah yaitu 
99,62% untuk Bank Umum Syariah dan 98,96% untuk Unit Usaha Syariah. 
Hal ini menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah sedikit lebih efisien 
dibandingkan dengan Unit Usaha Syariah. Walaupun rata-rata tingkat 
efisiensi Bank Umum Syariah  dan Unit Usaha Syariah belum mencapai 
tingkat efisiensi yang sempurna 100%, akan tetapi nilai rata-rata 99,62% 
dan 98,96% masih tergolong kedalam tingkat efisien. 
Pada penelitian kali ini pengujian hipotesis uji beda dilakukan 
dengan menggunakan metode non parametrik Two-Sample Independent 
Kolmogorov Smirnov Z-Test, hal ini dikarenakan berdasarkan uji 
normalitas yang telah dilakukan menunjukan nilai signifikasi 0,00 dimana 
0,00 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi secara 
normal. Pengujian dengan mengunakan uji non parametrik ini tidak 
mensyaratkan data harus terdistribusi secara normal, sehingga penelitian 
dapat dilakukan dengan uji Two-Sample Independent Kolmogorov 
Smirnov Z-Test. Berdasarkan uji Two-Sample Independent Kolmogorov 
Smirnov Z-Test menunjukkan nilai signifikansi 0,518, dimana 0,518 > 0,05 
sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat efisiensi Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Harjum muharam dan Rizki pusvitasari 
(2007) yang berjudul Analisis perbandingan efisiensi bank syariah di 




penelitian menunjukan bahwa hasil t hitung yang diperoleh berdasarkan uji 
Independent sample t-test yaitu sebesar -0,408 sedangkan nilai t tabel 
dengan a = 0,05 dan DF = 46 di dapat angka 2,0 maka dapat disimpulkan 
bahwa t hitung < t tabel sehingga Ho diterima yaitu tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara tingkat efisiensi Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah.
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 Linda Dwi Wahyu Putri Dan Atina Shofawati 
dalam penelitian yang berjudul Efisiensi Bank Umum Syariah Dan Unit 
Usaha Syariah Di Indonesia Tahun 2012-2016 Metode Non Parametrik 
juga menyatakan bahwa berdasarkan uji man whitney U-test menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat efisiensi 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dengan nilai signifikansi 
>0,05 yaitu 0,550  sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 
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 Vidia Tutik, 
Maslichah, Junaidi (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis 
Perbandingan Tingkat Efisiensi Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha 
Syariah Di Indonesia Menggunakan Pendekatan Metode SFA, menyatakan 
bahwa berdasarkan uji beda Independent sampel T-test menunjukan nilai 
signifikansi 0,092 dimana 0,092 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat efisiensi Bank 
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Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi yang telah 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan DEA, yang kemudian hasil 
nilai efisiensi tersebut di uji menggunakan uji Two-Sample Independent 
Kolmogorov Smirnov Z-Test dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara tingkat efisiensi Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah selama periode pengamatan. Tingkat efisiensi 
kedua jenis bank tersebut berada pada tingkat yang setara yaitu sama-sama 
berada pada tingkat efisien, kedua jenis bank tersebut masih belum mampu 
mencapai tingkat efisiensi yang sempurna karena terdapat inefisiensi pada 
variabel input yaitu DPK dan seluruh variabel output pada kedua jenis 
bank tersebut. Menurut khumbaker dan lovel (2000), suatu perusahaan 
dapat dikatakan efisien apabila perusahaan tersebut mampu untuk 
memproduksi output yang maksimal dengan menggunakan seluruh input 
yang ada.
80
 Hal ini menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah dan Unit 
Usaha Syariah sama-sama masih belum bisa memaksimalkan penggunaan 
input untuk menghasilkan output yang maksimal.  
Menurut Sutawijaya dan Lestari (2009) pengukuran efisiensi 
teknik cenderung terbatas hanya pada hubungan teknik dan operasional 
dalam proses konversi input menjadi output. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa untuk meningkatkan efisiensi teknik hanya perlu menggunakan 
kebijakan mikro yang bersifat internal, yaitu dengan cara pengendalian 
                                                             




dan mengalokasikan sumber daya secara optimal.
81
 Untuk meningkatkan 
nilai efisiensi dapat dilihat dari nilai to gain yang harus dicapai oleh bank 
syariah. Nilai to gain yaitu presentase yang harus dicapai perbankan 
supaya input dan outputnya dapat menghasilkan rasio yang efisien.  
Tabel 4.8 
Nilai to gainpada bank syariah orientasi output 
Periode 




BUS UUS BUS UUS BUS UUS BUS UUS BUS UUS 
triwulan 1 0 0 0 0,46 0 0 0 5,40 0 7,52 
triwulan 2 0 0 0 2,97 0 0 0 3,91 0 3,91 
triwulan 3 0 0 0,23 3,72 0 0 0,09 5,09 0,09 16,23 
triwulan 4 0 0 0 4,35 0 0 0 0,52 0 0,52 
triwulan 5 0 0 0,42 0 0 0 0,66 0 0,67 0 
triwulan 6 0,24 0 0 1,19 0 0 2,10 0,86 2,10 0,86 
triwulan 7 0 0 0,21 3 0 0 1,78 0,61 1,78 0,61 
triwulan 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
triwulan 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
triwulan 10 0 0 0 0,46 0 0 0 0,86 0 0,86 
triwulan 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
triwulan 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
rata-rata 0.02 0.00 0.07 1.35 0.00 0.00 0.39 1.44 0.39 2.54 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat kita lihat bahwa pada Bank Umum 
Syariah terjadi inefisiensi variabel input total asset pada triwulan 6, yaitu 
Tercatat nilai to gain sebesar 0,24 hal ini menunjukkan bahwa pada 
triwulan 6 seharusnya Bank Umum syariah dapat meminimalisir 
penggunaan total asset sebesar 0,24% supaya bank menjadi efisien. Nilai 
to gain  variabel Input total asset pada Unit Usaha Syariah selama periode 
pengamatan sebesar 0%, hal ini menunjukkan bahwa selama periode 
                                                             




pengamatan penggunaan total asset Unit Usaha Syariah sudah efisien. 
Rata-rata nilai to gain Bank Umum syariah yaitu 0,02% sedangkan rata-
rata nilai to gain Unit Usaha Syariah yaitu 0%. 
Dari sisi DPK dapat kita lihat bahwa pada Bank Umum Syariah 
penggunaan DPK terboros terjadi pada triwulan 5 dengan  nilai to gain 
sebesar 0,42%, hal ini menunjukkan bahwa jumlah DPK lebih besar 
daripada target nya sehingga Bank Umum Syariah harus meminimalisir 
penggunaan DPK sebesar 0,42% sehingga bank bisa beroperasi dengan 
efisien. Rata-rata nilai to gain yang diperoleh Bank Umum Syariah yaitu 
sebesar 0,07%, sedangkan penggunaan DPK pada Unit Usaha Syariah 
memperoleh nilai rata-rata to gain sebesar 1,35%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan variabel input pembiayaan Bank Umum 
Syariah lebih efisien dibandingkan dengan penggunaan variabel input 
pembiayaan Unit Usaha Syariah. 
Bank Umum Syariah mengalami inefisiensi variabel output 
pembiayaan pada triwulan 3,5,6 dan 7. Hasil penggunaan input untuk 
menghasilkan output berupa pembiayaan yang terburuk selama periode 
pengamatan terjadi pada triwulan 6, hal ini dapat dilihat dari nilai to gain 
yang mencapai 2,1%. Hal ini menunjukkan bahwa pada triwulan tersebut 
bank harus memaksimalkan pembiayaan sebanyak 2,1% agar Bank Umum 
Syariah dapat beroperasi dengan efisien. Pada Unit Usaha Syariah 
inefisiensi variabel output pembiayaan terjadi pada triwulan 1,2,3,4,6,7 




triwulan 1 yaitu sebesar 5,4%, hal ini menunjukkan bahwa pada triwulan 
tersebut Unit Usaha Syariah harus memaksimalkan variabel output sebesar 
5,4% agar bak dapat beroperasi dengan efisien. Rata-rata yang di peroleh 
nilai to gain Bank Umum Syariah yaitu sebesar 0,39%. Sedangkan rata-
rata nilai to gain yang diperoleh oleh Unit Usaha Syariah yaitu sebesar 
1,44%. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh kedua bank tersebut 
dapat kita lihat bahwa nilai rata-rata to gain Bank Umum Syariah lebih 
kecil dibandingkan nilai rata-rata to gain Unit Usaha Syariah, hal ini 
menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah lebih efisien dalam pengelolaan 
variabel output pembiayaan dibandingkan dengan Unit Usaha Syariah. 
Dari sisi variabel output pendapatan operasional dapat kita lihat 
bahwa pada Bank Umum Syariah terjadi inefisiensi variabel output 
pendapatan di triwulan 3,5,6 dan 7. Hasil penggunaan input untuk 
menghasilkan output pendapatan terburuk terjadi pada triwulan 6 dengan 
nilai to gain sebesar 2,1%, hal ini menunjukkan bahwa pada triwulan 
tersebut Bank Umum Syariah harus memaksimalkan variabel output 
pendapatan sebesar 2,1% agar Bank Umum Syariah dapat beroperasi 
secara efisien. Pada Unit Usaha Syariah terjadi inefisiensi variabel output 
pendapatan pada triwulan 1,2,3,4,6,7 dan 10. Adapun triwulan yang 
mengalami inefisiensi variabel pendapatan paling tinggi yaitu pada 
triwulan 3 dengan nilai to gain sebesar 16,23%, hal ini menunjukkan 
bahwa pada triwulan tersebut Unit Usaha Syariah harus memaksimalkan 




efisien. Rata-rata yang diperoleh nilai to gain Unit Usaha Syariah yaitu 
2,54%, sedangkan rata-rata yang di peroleh nilai to gain Bank Umum 
Syariah yaitu sebesar 0,39%. Rata-rata nilai to gain Bank Umum Syariah 
lebih rendah dibandingkan dengan Rata-rata nilai to gain Unit Usaha 
Syariah yang menunjukkan bahwa pengelolaan variabel output pendapatan 
operasional Bank Umum Syariah lebih efisien dibandingkan dengan 
pengelolaan pendapatan Unit Usaha Syariah. 
Selama periode pengamatan 2016-2018 penggunaan variabel input 
biaya operasional sudah efisien yang ditandai dengan nilai to gain sebesar 
0% baik Unit Usaha Syariah maupun Bank Umum Syariah. Selain melihat 
nilai to gain dari masing-masing variabel input dan output setiap triwulan, 
kita juga dapat melihat nilai rata-rata dari masing-masing output yang 
harus di maksimalkan dan berapa input yang harus di minimalisir pada 
kedua jenis bank tersebut selama periode pengamatan agar bank dapat 
beroperasi dengan efisien. Untuk memudahkan kita dalam melihat berapa 
rata-rata variabel input dan ouput yang harus di minimalisir atau di 





















Gambar 4.2 Rata-rata nilai to gain BUS 
 
Dari diagram diatas dapat kita lihat bahwa untuk mencapai tingkat 
efisiensi yang sempurna Bank Umum Syariah maka bank harus 
meminimalisir penggunaan total asset sebesar 2,34% dan meminimalisir 
DPK sebesar 8,35%, serta harus memaksimalkan pembiayaan sebesar 
44,66% dan pendapatan sebesar 44,66%, dimana biaya operasional sudah 









gambar 4.3 rata-rata nilai to gain UUS 
 
Dari diagram diatas dapat kita lihat bahwa total asset dan biaya 
operasional Unit Usaha Syariah selama periode pengamatan telah 
beroperasi secara efisien, sedangkan untuk variabel input DPK terjadi 
inefisiensi sehingga Unit Usaha Syariah harus memilimasir penggunaan 











rata-rata DPK sebesar 26,27% selama periode pengamatan. Variabel 
output pendapatan dan pembiayaan juga mengalami inefesiensi, dimana 
agara bank dapat beroperasi secara efisien maka Unit Usaha Syariah harus 
memaksimalkan pembiayaan sebesar 26,99% dan memaksimalkan 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa Tingkat efisiensi Bank 
Umum Syariah selama periode pengamatan 2016-2018 mengalami 
fluktuasi dengan rata-rata nilai tingkat efisiensi sebesar 99,62%, hal ini 
mencerminkan tingkat efisiensi bank masih belum mencapai tingkat 
efisiensi sempurna. Tingkat efisiensi Unit Usaha Syariah selama periode 
pengamatan juga mengalami fluktuasi dengan nilai rata-rata efisiensi 
sebesar 98,96% hal tersebut menunjukan bahwa tingkat efisiensi Unit 
Usaha Syariah belum mencapai tingkat efisiensi yang sempurna. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dengan menggunakan 
uji beda non parametrik Two-Sample Independent Kolmogorov Smirnov Z-
Test diperoleh nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,518 maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat efisiensi Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah selama periode pengamatan. Hal 
ini menunjukkan bahwa antara Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah masih belum maksimal dalam mengelola seluruh input yang ada 
untuk menghasilkan output yang maksimal. Hal itu tercermin dari masih 






Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka 
terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu : 
1. Bagi perbankan syariah diharapkan dapat mengoptimalkan 
penggunaan input yang ada untuk menghasilkan output dengan 
maksimal. Karena berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa 
faktor penyebab inefisiensi yaitu  penggunaan input yang berlebihan 
sehingga output yang dihasilkan kurang maksimal. Selain itu 
perbankan syariah juga diharapkan dapat meningkatkan output dengan 
meningkatkan pembiayaan sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
juga. 
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan pemilihan 
variabel input dan variabel output yang akan digunakan, penelitian 
dilakukan dengan menggunakan skala CRS dan VRS sekaligus 
sehingga dapat kita bandingkan antara tingkat efisiensi dengan skala 
CRS dan skala VRS. Serta menambah periode penelitian agar hasil 
yang diperoleh lebih valid sesuai dengan kondisi yang terjadi selama 
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1 maret 2016 71.548.944 63.160.283 1.049.817 50.567.308 1.147.655 
2 juni 2016 72.022.855 63.792.138 2.116.264 52.520.809 2.340.805 
3 Sep-16 74.241.902 65.977.531 3.245.097 53.047.287 3.568.190 
4 desember 2016 78.831.722 69.949.862 4.534.100 55.388.246 4.965.941 
5 maret 2017 80.012.307 71.035.585 1.221.379 55.214.118 1.343.038 
6 juni 2017 81.901.309 72.299.691 2.513.160 57.854.877 2.757.333 
7 Sep-17 84.087.348 74.750.718 4.225.273 58.503.373 4.576.132 
8 desember 2017 87.939.774 77.903.143 5.581.408 60.471.600 6.039.126 
9 maret 2018 92.976.854 82.584.156 1.372.278 60.990.044 1.555.037 
10 juni 2018 92.813.105 82.416.504 2.553.918 62.140.629 2.970.997 
11 Sep-18 93.347.112 82.275.458 3.867.372 65.006.610 4.528.834 







Lampiran 2. Daftar variabel input dan output Bank Tabungan Negara 
Syariah periode 2016 – 2018. 
no Periode 
Input output 




1 maret 2016 14.773.165 12.095.178 71.482 11.624.546 141.696 
2 juni 2016 15.802.558 12.991.201 135.916 12.442.680 287.243 
3 Sep-16 16.309.122 13.398.841 265.726 13.038.184 435.823 
4 desember 2016 18.125.394 15.030.249 376.787 14.224.421 679.119 
5 maret 2017 17.795.652 14.531.991 89.461 14.813.572 183.464 
6 juni 2017 19.330.986 15.633.347 185.925 15.821.229 382.859 
7 Sep-17 21.084.352 17.396.203 255.343 16.544.735 604.333 
8 desember 2017 23.396.603 18.754.099 367.896 17.987.798 890.725 
9 maret 2018 23.317.722 18.719.505 79.753 18.804.633 241.021 
10 juni 2018 24.379.665 19.494.152 249.509 19.877.346 520.469 
11 Sep-18 24.788.610 19.544.488 431.726 20.844.350 821.179 





Lampiran 3. Nilai Efisiensi Bank Mandiri Syariah dan Bank Tabungan 
Negara Syariah periode 2016-2018 
Periode 
Nilai efisiensi 
Bank Mandiri Syariah Bank Tabungan Negara Syariah 
triwulan 1 100% 94.87% 
triwulan 2 100% 96.24% 
triwulan 3 99.91% 95.16% 
triwulan 4 100% 99.48% 
triwulan 5 99.35% 100% 
triwulan 6 97.95% 99.15% 
triwulan 7 98.28% 99.40% 
triwulan 8 100% 100% 
triwulan 9 100% 100% 
triwulan 10 100% 99.15% 
triwulan 11 100% 100% 



























 total asset 
100% 
71548944.00 71548944.00 0.00% 
DPK 63160283.00 63160283.00 0.00% 
biaya operasional 1049817.00 1049817.00 0.00% 
Pembiayaan 50567308.00 50567308.00 0.00% 












 total asset 
100% 
72022855.00 72022855.00 0.00% 
DPK 63792138.00 63792138.00 0.00% 
biaya operasional 2116264.00 2116264.00 0.00% 
pembiayaan 52520809.00 52520809.00 0.00% 












 total asset 
99,91% 
74241902.00 74241902.00 0.00% 
DPK 65977531.00 65822771.10 -0.23% 
biaya operasional 3245097.00 3245097.00 0.00% 
pembiayaan 53047287.00 53097179.23 0.09% 












 total asset 
100% 
78831722.00 78831722.00 0.00% 
DPK 69949862.00 69949862.00 0.00% 
biaya operasional 4534100.00 4534100.00 0.00% 
pembiayaan 55388246.00 55388246.00 0.00% 



























 total asset 
99.35% 
80012307.00 80012307.00 0.00% 
DPK 71035585.00 70740378.24 -0.42% 
biaya operasional 1221379.00 1221379.00 0.00% 
pembiayaan 55214118.00 55576692.53 0.66% 












 total asset 
97.95% 
81901309.00 81704454.28 -0.24% 
DPK 72299691.00 72299691.00 0.00% 
biaya operasional 2513160.00 2513160.00 0.00% 
pembiayaan 57854877.00 59067868.39 2.10% 












 total asset 
98.28% 
84087348.00 84087348.00 0.00% 
DPK 74750718.00 74594341.02 -0.21% 
biaya operasional 4225273.00 4225273.00 0.00% 
pembiayaan 58503373.00 59525590.57 1.78% 












 total asset 
100% 
87939774.00 87939774.00 0.00% 
DPK 77903143.00 77903143.00 0.00% 
biaya operasional 5581408.00 5581408.00 0.00% 
pembiayaan 60471600.00 60471600.00 0.00% 



























 total asset 
100% 
92976854.00 92976854.00 0.00% 
DPK 82584156.00 82584156.00 0.00% 
biaya operasional 1372278.00 1372278.00 0.00% 
pembiayaan 60990044.00 60990044.00 0.00% 












 total asset 
100% 
92813105.00 92813105.00 0.00% 
DPK 82416504.00 82416504.00 0.00% 
biaya operasional 2553918.00 2553918.00 0.00% 
pembiayaan 62140629.00 62140629.00 0.00% 












 total asset 
100% 
93347112.00 93347112.00 0.00% 
DPK 82275458.00 82275458.00 0.00% 
biaya operasional 3867372.00 3867372.00 0.00% 
pembiayaan 65006610.00 65006610.00 0.00% 












 total asset 
100% 
98341116.00 98341116.00 0.00% 
DPK 87471843.00 87471843.00 0.00% 
biaya operasional 5303716.00 5303716.00 0.00% 
pembiayaan 67502866.00 67502866.00 0.00% 



























 total asset 
94.87% 
14773165.00 14773165.00 0.00% 
DPK 12095178.00 12039899.94 -0.46% 
biaya operasional 71482.00 71482.00 0.00% 
pembiayaan 11624546.00 12252562.34 5.40% 












 total asset 
96,24% 
15802558.00 15802558.00 0.00% 
DPK 12991201.00 12605051.43 -2.97% 
biaya operasional 135916.00 135916.00 0.00% 
pembiayaan 12441680.00 12929314.95 3.91% 












 total asset 
95.16% 
16309122.00 16309122.00 0.00% 
DPK 13398841.00 12900500.19 -3.72% 
biaya operasional 265726.00 265726.00 0.00% 
pembiayaan 13038184.00 13701577.13 5.09% 












 total asset 
99.48% 
18125394.00 18125394.00 0.00% 
DPK 15030249.00 14375761.82 -4.35% 
biaya operasional 376787.00 376787.00 0.00% 
pembiayaan 14224421.00 14298522.18 0.52% 



























 total asset 
100.00% 
17795652.00 17795652.00 0.00% 
DPK 14531991.00 14531991.00 0.00% 
biaya operasional 89461.00 89461.00 0.00% 
pembiayaan 14813572.00 14813572.00 0.00% 












 total asset 
99.15% 
19330986.00 19330986.00 0.00% 
DPK 15633347.00 15447238.15 -1.19% 
biaya operasional 185925.00 185925.00 0.00% 
pembiayaan 15821229.00 15957200.16 0.86% 












 total asset 
99.40% 
21084352.00 21084352.00 0.00% 
DPK 17396203.00 16874324.04 -3.00% 
biaya operasional 255343.00 255343.00 0.00% 
pembiayaan 16544735.00 16645428.81 0.61% 












 total asset 
100.00% 
23396603.00 23396603.00 0.00% 
DPK 18754099.00 18754099.00 0.00% 
biaya operasional 367896.00 367896.00 0.00% 
pembiayaan 17987798.00 17987798.00 0.00% 



























 total asset 
100.00% 
23317722.00 23317722.00 0.00% 
DPK 18719505.00 18719505.00 0.00% 
biaya operasional 79753.00 79753.00 0.00% 
pembiayaan 18804633.00 18804633.00 0.00% 












 total asset 
99.15% 
24379665.00 24379665.00 0.00% 
DPK 19494152.00 19405247.12 -0.46% 
biaya operasional 249509.00 249509.00 0.00% 
pembiayaan 19877346.00 20048259.60 0.86% 












 total asset 
100.00% 
24788610.00 24788610.00 0.00% 
DPK 19544488.00 19544488.00 0.00% 
biaya operasional 431726.00 431726.00 0.00% 
pembiayaan 20844350.00 20844350.00 0.00% 












 total asset 
100.00% 
28399275.00 28399275.00 0.00% 
DPK 22342675.00 22342675.00 0.00% 
biaya operasional 818992.00 818992.00 0.00% 
pembiayaan 22041421.00 22041421.00 0.00% 






Lampiran 10. Nilai To Gain pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah periode 2016-2018. 
Periode 




BUS UUS BUS UUS BUS UUS BUS UUS BUS UUS 
triwulan 1 0 0 0 0,46 0 0 0 5,40 0 7,52 
triwulan 2 0 0 0 2,97 0 0 0 3,91 0 3,91 
triwulan 3 0 0 0,23 3,72 0 0 0,09 5,09 0,09 16,23 
triwulan 4 0 0 0 4,35 0 0 0 0,52 0 0,52 
triwulan 5 0 0 0,42 0 0 0 0,66 0 0,67 0 
triwulan 6 0,24 0 0 1,19 0 0 2,10 0,86 2,10 0,86 
triwulan 7 0 0 0,21 3 0 0 1,78 0,61 1,78 0,61 
triwulan 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
triwulan 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
triwulan 10 0 0 0 0,46 0 0 0 0,86 0 0,86 
triwulan 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
triwulan 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 





Lampiran 11. Hasil uji normalitas 
Case Processing Summary 
jenis bank 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
tingkat efisiensi 
BUS 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
UUS 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 
 jenis bank Statistic Std. Error 
tingkat efisiensi 
BUS 
Mean 99.6242 .21135 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 99.1590  
Upper Bound 100.0894  
5% Trimmed Mean 99.6963  
Median 100.0000  
Variance .536  
Std. Deviation .73215  
Minimum 97.95  
Maximum 100.00  
Range 2.05  
Interquartile Range .51  
Skewness -1.861 .637 
Kurtosis 2.159 1.232 
UUS 
Mean 98.6208 .57162 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 97.3627  
Upper Bound 99.8790  
5% Trimmed Mean 98.7526  
Median 99.4400  
Variance 3.921  
Std. Deviation 1.98014  
Minimum 94.87  
Maximum 100.00  
Range 5.13  
Interquartile Range 3.03  
Skewness -1.309 .637 
117 
 
Kurtosis -.009 1.232 
 
 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
tingkat efisiensi 
BUS .402 12 .000 .587 12 .000 
UUS .355 12 .000 .705 12 .001 














Lampiran 12. Hasil uji homogenitas  
 
Test of Homogeneity of Variances 
tingkat efisiensi 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 


















 tingkat efisiensi 




Kolmogorov-Smirnov Z .816 
Asymp. Sig. (2-tailed) .518 












1 maret 2016 71.548.944 63.160.283 1.049.817 50.567.308 1.147.655 
2 juni 2016 72.022.855 63.792.138 2.116.264 52.520.809 2.340.805 
3 Sep-16 74.241.902 65.977.531 3.245.097 53.047.287 3.568.190 
4 desember 2016 78.831.722 69.949.862 4.534.100 55.388.246 4.965.941 
5 maret 2017 80.012.307 71.035.585 1.221.379 55.214.118 1.343.038 
6 juni 2017 81.901.309 72.299.691 2.513.160 57.854.877 2.757.333 
7 Sep-17 84.087.348 74.750.718 4.225.273 58.503.373 4.576.132 
8 desember 2017 87.939.774 77.903.143 5.581.408 60.471.600 6.039.126 
9 maret 2018 92.976.854 82.584.156 1.372.278 60.990.044 1.555.037 
10 juni 2018 92.813.105 82.416.504 2.553.918 62.140.629 2.970.997 
11 Sep-18 93.347.112 82.275.458 3.867.372 65.006.610 4.528.834 




 Lampiran 3. Daftar variabel input dan output Bank Tabungan Negara 
Syariah periode 2016 – 2018. 
no Periode 
Input output 




1 maret 2016 14.773.165 12.095.178 71.482 11.624.546 141.696 
2 juni 2016 15.802.558 12.991.201 135.916 12.442.680 287.243 
3 Sep-16 16.309.122 13.398.841 265.726 13.038.184 435.823 
4 desember 2016 18.125.394 15.030.249 376.787 14.224.421 679.119 
5 maret 2017 17.795.652 14.531.991 89.461 14.813.572 183.464 
6 juni 2017 19.330.986 15.633.347 185.925 15.821.229 382.859 
7 Sep-17 21.084.352 17.396.203 255.343 16.544.735 604.333 
8 desember 2017 23.396.603 18.754.099 367.896 17.987.798 890.725 
9 maret 2018 23.317.722 18.719.505 79.753 18.804.633 241.021 
10 juni 2018 24.379.665 19.494.152 249.509 19.877.346 520.469 
11 Sep-18 24.788.610 19.544.488 431.726 20.844.350 821.179 
12 desember 2018 28.399.275 22.342.675 818.992 22.041.427 1.144.371 
 
  
Lampiran 4. Nilai Efisiensi Bank Mandiri Syariah dan Bank Tabungan 
Negara Syariah periode 2016-2018 
periode 
Nilai efisiensi 
Bank Mandiri Syariah Bank Tabungan Negara Syariah 
triwulan 1 100% 94.87% 
triwulan 2 100% 96.24% 
triwulan 3 99.91% 95.16% 
triwulan 4 100% 99.48% 
triwulan 5 99.35% 100% 
triwulan 6 97.95% 99.15% 
triwulan 7 98.28% 99.40% 
triwulan 8 100% 100% 
triwulan 9 100% 100% 
triwulan 10 100% 99.15% 
triwulan 11 100% 100% 
triwulan 12 100% 100% 
 
  






















 total asset 
100% 
71548944.00 71548944.00 0.00% 
DPK 63160283.00 63160283.00 0.00% 
biaya operasional 1049817.00 1049817.00 0.00% 
Pembiayaan 50567308.00 50567308.00 0.00% 












 total asset 
100% 
72022855.00 72022855.00 0.00% 
DPK 63792138.00 63792138.00 0.00% 
biaya operasional 2116264.00 2116264.00 0.00% 
pembiayaan 52520809.00 52520809.00 0.00% 












 total asset 
99,91% 
74241902.00 74241902.00 0.00% 
DPK 65977531.00 65822771.10 -0.23% 
biaya operasional 3245097.00 3245097.00 0.00% 
pembiayaan 53047287.00 53097179.23 0.09% 












 total asset 
100% 
78831722.00 78831722.00 0.00% 
DPK 69949862.00 69949862.00 0.00% 
biaya operasional 4534100.00 4534100.00 0.00% 
pembiayaan 55388246.00 55388246.00 0.00% 
pendapatan 4965941.00 4965941.00 0.00% 
 
  






















 total asset 
99.35% 
80012307.00 80012307.00 0.00% 
DPK 71035585.00 70740378.24 -0.42% 
biaya operasional 1221379.00 1221379.00 0.00% 
pembiayaan 55214118.00 55576692.53 0.66% 












 total asset 
97.95% 
81901309.00 81704454.28 -0.24% 
DPK 72299691.00 72299691.00 0.00% 
biaya operasional 2513160.00 2513160.00 0.00% 
pembiayaan 57854877.00 59067868.39 2.10% 












 total asset 
98.28% 
84087348.00 84087348.00 0.00% 
DPK 74750718.00 74594341.02 -0.21% 
biaya operasional 4225273.00 4225273.00 0.00% 
pembiayaan 58503373.00 59525590.57 1.78% 












 total asset 
100% 
87939774.00 87939774.00 0.00% 
DPK 77903143.00 77903143.00 0.00% 
biaya operasional 5581408.00 5581408.00 0.00% 
pembiayaan 60471600.00 60471600.00 0.00% 
pendapatan 6039126.00 6039126.00 0.00% 
 
  






















 total asset 
100% 
92976854.00 92976854.00 0.00% 
DPK 82584156.00 82584156.00 0.00% 
biaya operasional 1372278.00 1372278.00 0.00% 
pembiayaan 60990044.00 60990044.00 0.00% 












 total asset 
100% 
92813105.00 92813105.00 0.00% 
DPK 82416504.00 82416504.00 0.00% 
biaya operasional 2553918.00 2553918.00 0.00% 
pembiayaan 62140629.00 62140629.00 0.00% 












 total asset 
100% 
93347112.00 93347112.00 0.00% 
DPK 82275458.00 82275458.00 0.00% 
biaya operasional 3867372.00 3867372.00 0.00% 
pembiayaan 65006610.00 65006610.00 0.00% 












 total asset 
100% 
98341116.00 98341116.00 0.00% 
DPK 87471843.00 87471843.00 0.00% 
biaya operasional 5303716.00 5303716.00 0.00% 
pembiayaan 67502866.00 67502866.00 0.00% 
pendapatan 6122790.00 6122790.00 0.00% 
 
  






















 total asset 
94.87% 
14773165.00 14773165.00 0.00% 
DPK 12095178.00 12039899.94 -0.46% 
biaya operasional 71482.00 71482.00 0.00% 
pembiayaan 11624546.00 12252562.34 5.40% 












 total asset 
96,24% 
15802558.00 15802558.00 0.00% 
DPK 12991201.00 12605051.43 -2.97% 
biaya operasional 135916.00 135916.00 0.00% 
pembiayaan 12441680.00 12929314.95 3.91% 












 total asset 
95.16% 
16309122.00 16309122.00 0.00% 
DPK 13398841.00 12900500.19 -3.72% 
biaya operasional 265726.00 265726.00 0.00% 
pembiayaan 13038184.00 13701577.13 5.09% 












 total asset 
99.48% 
18125394.00 18125394.00 0.00% 
DPK 15030249.00 14375761.82 -4.35% 
biaya operasional 376787.00 376787.00 0.00% 
pembiayaan 14224421.00 14298522.18 0.52% 
pendapatan 679119.00 682656.83 0.52% 
 
  






















 total asset 
100.00% 
17795652.00 17795652.00 0.00% 
DPK 14531991.00 14531991.00 0.00% 
biaya operasional 89461.00 89461.00 0.00% 
pembiayaan 14813572.00 14813572.00 0.00% 












 total asset 
99.15% 
19330986.00 19330986.00 0.00% 
DPK 15633347.00 15447238.15 -1.19% 
biaya operasional 185925.00 185925.00 0.00% 
pembiayaan 15821229.00 15957200.16 0.86% 












 total asset 
99.40% 
21084352.00 21084352.00 0.00% 
DPK 17396203.00 16874324.04 -3.00% 
biaya operasional 255343.00 255343.00 0.00% 
pembiayaan 16544735.00 16645428.81 0.61% 












 total asset 
100.00% 
23396603.00 23396603.00 0.00% 
DPK 18754099.00 18754099.00 0.00% 
biaya operasional 367896.00 367896.00 0.00% 
pembiayaan 17987798.00 17987798.00 0.00% 
pendapatan 890725.00 890725.00 0.00% 
 
  






















 total asset 
100.00% 
23317722.00 23317722.00 0.00% 
DPK 18719505.00 18719505.00 0.00% 
biaya operasional 79753.00 79753.00 0.00% 
pembiayaan 18804633.00 18804633.00 0.00% 












 total asset 
99.15% 
24379665.00 24379665.00 0.00% 
DPK 19494152.00 19405247.12 -0.46% 
biaya operasional 249509.00 249509.00 0.00% 
pembiayaan 19877346.00 20048259.60 0.86% 












 total asset 
100.00% 
24788610.00 24788610.00 0.00% 
DPK 19544488.00 19544488.00 0.00% 
biaya operasional 431726.00 431726.00 0.00% 
pembiayaan 20844350.00 20844350.00 0.00% 












 total asset 
100.00% 
28399275.00 28399275.00 0.00% 
DPK 22342675.00 22342675.00 0.00% 
biaya operasional 818992.00 818992.00 0.00% 
pembiayaan 22041421.00 22041421.00 0.00% 




Lampiran 11. Nilai To Gain pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah periode 2016-2018. 
Periode 




BUS UUS BUS UUS BUS UUS BUS UUS BUS UUS 
triwulan 1 0 0 0 0,46 0 0 0 5,40 0 7,52 
triwulan 2 0 0 0 2,97 0 0 0 3,91 0 3,91 
triwulan 3 0 0 0,23 3,72 0 0 0,09 5,09 0,09 16,23 
triwulan 4 0 0 0 4,35 0 0 0 0,52 0 0,52 
triwulan 5 0 0 0,42 0 0 0 0,66 0 0,67 0 
triwulan 6 0,24 0 0 1,19 0 0 2,10 0,86 2,10 0,86 
triwulan 7 0 0 0,21 3 0 0 1,78 0,61 1,78 0,61 
triwulan 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
triwulan 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
triwulan 10 0 0 0 0,46 0 0 0 0,86 0 0,86 
triwulan 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
triwulan 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
rata-rata 0.02 0.00 0.07 1.35 0.00 0.00 0.39 1.44 0.39 2.54 
 
  
Lampiran 12. Hasil uji normalitas 
Case Processing Summary 
jenis bank 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
tingkat efisiensi 
BUS 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
UUS 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 
 jenis bank Statistic Std. Error 
tingkat efisiensi 
BUS 
Mean 99.6242 .21135 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 99.1590  
Upper Bound 100.0894  
5% Trimmed Mean 99.6963  
Median 100.0000  
Variance .536  
Std. Deviation .73215  
Minimum 97.95  
Maximum 100.00  
Range 2.05  
Interquartile Range .51  
Skewness -1.861 .637 
Kurtosis 2.159 1.232 
UUS 
Mean 98.6208 .57162 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 97.3627  
Upper Bound 99.8790  
5% Trimmed Mean 98.7526  
Median 99.4400  
Variance 3.921  
Std. Deviation 1.98014  
Minimum 94.87  
Maximum 100.00  
Range 5.13  
Interquartile Range 3.03  
Skewness -1.309 .637 
Kurtosis -.009 1.232 
 
 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
tingkat efisiensi 
BUS .402 12 .000 .587 12 .000 
UUS .355 12 .000 .705 12 .001 









 Lampiran 13. Hasil uji homogenitas  
 
Test of Homogeneity of Variances 
tingkat efisiensi 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 


















 tingkat efisiensi 




Kolmogorov-Smirnov Z .816 
Asymp. Sig. (2-tailed) .518 
a. Grouping Variable: jenis bank 
 
 HASIL ANALISIS DEA UUS 
 
Comparison Comparison 1 
 
 94.87% Triwulan I 2016 Peers: 2 
References: 0 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 71482.00 71482.00 0.00 % 
DPK 12095178.00 12039899.94 -0.46 % 
Pembiayaan 11624546.00 12252562.34 5.40 % 
Pendapatan 141696.00 152350.34 7.52 % 




 Triwulan I 2017 Biaya Operasional 91.71 % 
 Triwulan I 2017 DPK 88.45 % 
 Triwulan I 2017 Pembiayaan 88.59 % 
 Triwulan I 2017 Pendapatan 88.24 % 
 Triwulan I 2017 Total Asset 88.27 % 
Triwulan I 2018 Biaya Operasional 8.29 % 
Triwulan I 2018 DPK 11.55 % 
Triwulan I 2018 Pembiayaan 11.41 % 
Triwulan I 2018 Pendapatan 11.76 % 
Triwulan I 2018 Total Asset 11.73 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 9.43 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 90.57 % Input 
Pembiayaan 100.00 % Output 
Pendapatan 0.00 % Output 
 
Peers 
 Triwulan I 2017 
Triwulan I 2018 
 
 
 96.24% Triwulan II 2016 Peers: 3 
References: 0 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 135916.00 135916.00 0.00 % 
DPK 12991201.00 12605051.43 -2.97 % 
Pembiayaan 12442680.00 12929314.95 3.91 % 
Pendapatan 287243.00 298477.11 3.91 % 
Total Asset 15802558.00 15802558.00 0.00 % 
 
Peer Contributions 
 Triwulan I 2018 Biaya Operasional 24.97 % 
Triwulan I 2018 DPK 63.21 % 
Triwulan I 2018 Pembiayaan 61.90 % 
Triwulan I 2018 Pendapatan 34.37 % 
Triwulan I 2018 Total Asset 62.80 % 
Triwulan III 2018 Biaya Operasional 72.28 % 
Triwulan III 2018 DPK 35.28 % 
Triwulan III 2018 Pembiayaan 36.69 % 
Triwulan III 2018 Pendapatan 62.61 % 
Triwulan III 2018 Total Asset 35.70 % 
Triwulan IV 2017 Biaya Operasional 2.74 % 
Triwulan IV 2017 DPK 1.51 % 
Triwulan IV 2017 Pembiayaan 1.41 % 
Triwulan IV 2017 Pendapatan 3.02 % 
Triwulan IV 2017 Total Asset 1.50 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 14.69 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 85.31 % Input 
Pembiayaan 83.08 % Output 
Pendapatan 16.92 % Output 
 
Peers 
Triwulan I 2018 
Triwulan III 2018 
Triwulan IV 2017 
 
 
 95.16% Triwulan III 2016 Peers: 2 
References: 0 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 265726.00 265726.00 0.00 % 
DPK 13398841.00 12900500.19 -3.72 % 
Pembiayaan 13038184.00 13701577.13 5.09 % 
Pendapatan 435823.00 506538.31 16.23 % 




 Triwulan I 2017 Biaya Operasional 2.80 % 
 Triwulan I 2017 DPK 9.36 % 
 Triwulan I 2017 Pembiayaan 8.98 % 
 Triwulan I 2017 Pendapatan 3.01 % 
 Triwulan I 2017 Total Asset 9.07 % 
Triwulan III 2018 Biaya Operasional 97.20 % 
Triwulan III 2018 DPK 90.64 % 
Triwulan III 2018 Pembiayaan 91.02 % 
Triwulan III 2018 Pendapatan 96.99 % 
Triwulan III 2018 Total Asset 90.93 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 1.32 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 98.68 % Input 
Pembiayaan 100.00 % Output 
Pendapatan 0.00 % Output 
 
Peers 
 Triwulan I 2017 
Triwulan III 2018 
 
 
 99.48% Triwulan IV 2016 Peers: 3 
References: 0 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 376787.00 376787.00 0.00 % 
DPK 15030249.00 14375761.82 -4.35 % 
Pembiayaan 14224421.00 14298522.18 0.52 % 
Pendapatan 679119.00 682656.83 0.52 % 




Triwulan III 2018 Biaya Operasional 20.29 % 
Triwulan III 2018 DPK 24.08 % 
Triwulan III 2018 Pembiayaan 25.82 % 
Triwulan III 2018 Pendapatan 21.30 % 
Triwulan III 2018 Total Asset 24.22 % 
Triwulan IV 2017 Biaya Operasional 30.48 % 
Triwulan IV 2017 DPK 40.72 % 
Triwulan IV 2017 Pembiayaan 39.27 % 
Triwulan IV 2017 Pendapatan 40.73 % 
Triwulan IV 2017 Total Asset 40.29 % 
Triwulan IV 2018 Biaya Operasional 49.23 % 
Triwulan IV 2018 DPK 35.20 % 
Triwulan IV 2018 Pembiayaan 34.91 % 
Triwulan IV 2018 Pendapatan 37.97 % 
Triwulan IV 2018 Total Asset 35.49 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 4.58 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 95.42 % Input 
Pembiayaan 60.64 % Output 
Pendapatan 39.36 % Output 
 
Peers 
Triwulan III 2018 
Triwulan IV 2017 
Triwulan IV 2018 
 
 
 100.00%  Triwulan I 2017 Peers: 0 
References: 4 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 89461.00 89461.00 0.00 % 
DPK 14531991.00 14531991.00 0.00 % 
Pembiayaan 14813572.00 14813572.00 0.00 % 
Pendapatan 183464.00 183464.00 0.00 % 




 Triwulan I 2017 Biaya Operasional 100.00 % 
 Triwulan I 2017 DPK 100.00 % 
 Triwulan I 2017 Pembiayaan 100.00 % 
 Triwulan I 2017 Pendapatan 100.00 % 
 Triwulan I 2017 Total Asset 100.00 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 0.41 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 99.59 % Input 
Pembiayaan 100.00 % Output 
Pendapatan 0.00 % Output 
 
Peers 
 Triwulan I 2017 
 
 
 99.15% Triwulan II 2017 Peers: 3 
References: 0 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 185925.00 185925.00 0.00 % 
DPK 15633347.00 15447238.15 -1.19 % 
Pembiayaan 15821229.00 15957200.16 0.86 % 
Pendapatan 382859.00 386149.38 0.86 % 




 Triwulan I 2017 Biaya Operasional 8.96 % 
 Triwulan I 2017 DPK 17.51 % 
 Triwulan I 2017 Pembiayaan 17.28 % 
 Triwulan I 2017 Pendapatan 8.84 % 
 Triwulan I 2017 Total Asset 17.13 % 
Triwulan I 2018 Biaya Operasional 14.42 % 
Triwulan I 2018 DPK 40.74 % 
Triwulan I 2018 Pembiayaan 39.62 % 
Triwulan I 2018 Pendapatan 20.98 % 
Triwulan I 2018 Total Asset 40.55 % 
Triwulan III 2018 Biaya Operasional 76.62 % 
Triwulan III 2018 DPK 41.75 % 
Triwulan III 2018 Pembiayaan 43.10 % 
Triwulan III 2018 Pendapatan 70.17 % 
Triwulan III 2018 Total Asset 42.31 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 15.54 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 84.46 % Input 
Pembiayaan 83.22 % Output 
Pendapatan 16.78 % Output 
 
Peers 
 Triwulan I 2017 
Triwulan I 2018 
Triwulan III 2018 
 
 
 99.40% Triwulan III 2017 Peers: 3 
References: 0 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 255343.00 255343.00 0.00 % 
DPK 17396203.00 16874324.04 -3.00 % 
Pembiayaan 16544735.00 16645428.81 0.61 % 
Pendapatan 604333.00 608011.06 0.61 % 




Triwulan I 2018 Biaya Operasional 8.78 % 
Triwulan I 2018 DPK 31.18 % 
Triwulan I 2018 Pembiayaan 31.75 % 
Triwulan I 2018 Pendapatan 11.14 % 
Triwulan I 2018 Total Asset 31.08 % 
Triwulan III 2018 Biaya Operasional 17.86 % 
Triwulan III 2018 DPK 12.24 % 
Triwulan III 2018 Pembiayaan 13.23 % 
Triwulan III 2018 Pendapatan 14.27 % 
Triwulan III 2018 Total Asset 12.42 % 
Triwulan IV 2017 Biaya Operasional 73.36 % 
Triwulan IV 2017 DPK 56.59 % 
Triwulan IV 2017 Pembiayaan 55.02 % 
Triwulan IV 2017 Pendapatan 74.59 % 
Triwulan IV 2017 Total Asset 56.50 % 
 Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 19.52 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 80.48 % Input 
Pembiayaan 75.63 % Output 
Pendapatan 24.37 % Output 
 
Peers 
Triwulan I 2018 
Triwulan III 2018 
Triwulan IV 2017 
 
 
 100.00% Triwulan IV 2017 Peers: 0 
References: 5 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 367896.00 367896.00 0.00 % 
DPK 18754099.00 18754099.00 0.00 % 
Pembiayaan 17987798.00 17987798.00 0.00 % 
Pendapatan 890725.00 890725.00 0.00 % 




Triwulan IV 2017 Biaya Operasional 100.00 % 
Triwulan IV 2017 DPK 100.00 % 
Triwulan IV 2017 Pembiayaan 100.00 % 
Triwulan IV 2017 Pendapatan 100.00 % 
Triwulan IV 2017 Total Asset 100.00 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 3.50 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 96.50 % Input 
Pembiayaan 59.76 % Output 
Pendapatan 40.24 % Output 
 
Peers 
Triwulan IV 2017 
 
 
 100.00% Triwulan I 2018 Peers: 0 
References: 6 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 79753.00 79753.00 0.00 % 
DPK 18719505.00 18719505.00 0.00 % 
Pembiayaan 18804633.00 18804633.00 0.00 % 
Pendapatan 241021.00 241021.00 0.00 % 




Triwulan I 2018 Biaya Operasional 100.00 % 
Triwulan I 2018 DPK 100.00 % 
Triwulan I 2018 Pembiayaan 100.00 % 
Triwulan I 2018 Pendapatan 100.00 % 
Triwulan I 2018 Total Asset 100.00 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 100.00 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 0.00 % Input 
Pembiayaan 100.00 % Output 
Pendapatan 0.00 % Output 
 
Peers 
Triwulan I 2018 
 
 
 99.15% Triwulan II 2018 Peers: 3 
References: 0 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 249509.00 249509.00 0.00 % 
DPK 19494152.00 19405247.12 -0.46 % 
Pembiayaan 19877346.00 20048259.60 0.86 % 
Pendapatan 520469.00 524944.21 0.86 % 




Triwulan I 2018 Biaya Operasional 17.10 % 
Triwulan I 2018 DPK 51.60 % 
Triwulan I 2018 Pembiayaan 50.17 % 
Triwulan I 2018 Pendapatan 24.56 % 
Triwulan I 2018 Total Asset 51.16 % 
Triwulan III 2018 Biaya Operasional 80.91 % 
Triwulan III 2018 DPK 47.10 % 
Triwulan III 2018 Pembiayaan 48.62 % 
Triwulan III 2018 Pendapatan 73.15 % 
Triwulan III 2018 Total Asset 47.55 % 
Triwulan IV 2017 Biaya Operasional 1.99 % 
Triwulan IV 2017 DPK 1.31 % 
Triwulan IV 2017 Pembiayaan 1.21 % 
Triwulan IV 2017 Pendapatan 2.29 % 
Triwulan IV 2017 Total Asset 1.30 % 
 
Input / Output Contributions 
 Biaya Operasional 17.01 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 82.99 % Input 
Pembiayaan 81.24 % Output 
Pendapatan 18.76 % Output 
 
Peers 
Triwulan I 2018 
Triwulan III 2018 
Triwulan IV 2017 
 
 
 100.00% Triwulan III 2018 Peers: 0 
References: 7 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 431726.00 431726.00 0.00 % 
DPK 19544488.00 19544488.00 0.00 % 
Pembiayaan 20844350.00 20844350.00 0.00 % 
Pendapatan 821179.00 821179.00 0.00 % 




Triwulan III 2018 Biaya Operasional 100.00 % 
Triwulan III 2018 DPK 100.00 % 
Triwulan III 2018 Pembiayaan 100.00 % 
Triwulan III 2018 Pendapatan 100.00 % 
Triwulan III 2018 Total Asset 100.00 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 0.00 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 100.00 % Input 
Pembiayaan 100.00 % Output 
Pendapatan 0.00 % Output 
 
Peers 
Triwulan III 2018 
 
 
 100.00% Triwulan IV 2018 Peers: 0 
References: 2 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 818992.00 818992.00 0.00 % 
DPK 22342675.00 22342675.00 0.00 % 
Pembiayaan 22041427.00 22041427.00 0.00 % 
Pendapatan 1144371.00 1144371.00 0.00 % 
Total Asset 28399275.00 28399275.00 0.00 % 
 Peer Contributions 
 
Triwulan IV 2018 Biaya Operasional 100.00 % 
Triwulan IV 2018 DPK 100.00 % 
Triwulan IV 2018 Pembiayaan 100.00 % 
Triwulan IV 2018 Pendapatan 100.00 % 
Triwulan IV 2018 Total Asset 100.00 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 0.00 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 100.00 % Input 
Pembiayaan 68.07 % Output 
Pendapatan 31.93 % Output 
 
Peers 
Triwulan IV 2018 
 
  
HASIL ANALISIS DEA BUS  
Comparison Comparison 1 
 
 100.00% Triwulan I Peers: 0 
References: 3 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 1049817.00 1049817.00 0.00 % 
DPK 63160283.00 63160283.00 0.00 % 
Pembiayaan 50567308.00 50567308.00 0.00 % 
Pendapatan 1147655.00 1147655.00 0.00 % 




Triwulan I Biaya Operasional 100.00 % 
Triwulan I DPK 100.00 % 
Triwulan I Pembiayaan 100.00 % 
Triwulan I Pendapatan 100.00 % 
Triwulan I Total Asset 100.00 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 100.00 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 0.00 % Input 
Pembiayaan 100.00 % Output 






 100.00% Triwulan II Peers: 0 
References: 4 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 2116264.00 2116264.00 0.00 % 
DPK 63792138.00 63792138.00 0.00 % 
Pembiayaan 52520809.00 52520809.00 0.00 % 
Pendapatan 2340805.00 2340805.00 0.00 % 




Triwulan II Biaya Operasional 100.00 % 
Triwulan II DPK 100.00 % 
Triwulan II Pembiayaan 100.00 % 
Triwulan II Pendapatan 100.00 % 
Triwulan II Total Asset 100.00 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 0.00 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 100.00 % Input 
Pembiayaan 96.26 % Output 






 99.91% Triwulan III Peers: 3 
References: 0 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 3245097.00 3245097.00 0.00 % 
DPK 65977531.00 65822771.10 -0.23 % 
Pembiayaan 53047287.00 53097179.23 0.09 % 
Pendapatan 3568190.00 3571545.97 0.09 % 




Triwulan II Biaya Operasional 32.78 % 
Triwulan II DPK 48.71 % 
Triwulan II Pembiayaan 49.72 % 
Triwulan II Pendapatan 32.94 % 
Triwulan II Total Asset 48.76 % 
Triwulan IV Biaya Operasional 64.19 % 
Triwulan IV Biaya Operasional 3.03 % 
Triwulan IV DPK 48.82 % 
Triwulan IV DPK 2.47 % 
Triwulan IV Pembiayaan 47.92 % 
Triwulan IV Pembiayaan 2.36 % 
Triwulan IV Pendapatan 63.88 % 
Triwulan IV Pendapatan 3.18 % 
Triwulan IV Total Asset 48.78 % 
Triwulan IV Total Asset 2.46 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 24.96 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 75.04 % Input 
Pembiayaan 70.52 % Output 







 100.00% Triwulan IV Peers: 0 
References: 3 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 4534100.00 4534100.00 0.00 % 
DPK 69949862.00 69949862.00 0.00 % 
Pembiayaan 55388246.00 55388246.00 0.00 % 
Pendapatan 4965941.00 4965941.00 0.00 % 




Triwulan IV Biaya Operasional 100.00 % 
Triwulan IV DPK 100.00 % 
Triwulan IV Pembiayaan 100.00 % 
Triwulan IV Pendapatan 100.00 % 
Triwulan IV Total Asset 100.00 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 0.00 % Input 
DPK 100.00 % Input 
Total Asset 0.00 % Input 
Pembiayaan 82.37 % Output 






 99.35% Triwulan I Peers: 3 
References: 0 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 1221379.00 1221379.00 0.00 % 
DPK 71035585.00 70740378.24 -0.42 % 
Pembiayaan 55214118.00 55576692.53 0.66 % 
Pendapatan 1343038.00 1351857.33 0.66 % 




Triwulan I Biaya Operasional 71.98 % 
Triwulan I Biaya Operasional 19.96 % 
Triwulan I DPK 74.77 % 
Triwulan I DPK 20.74 % 
Triwulan I Pembiayaan 76.19 % 
Triwulan I Pembiayaan 19.50 % 
Triwulan I Pendapatan 71.09 % 
Triwulan I Pendapatan 20.44 % 
Triwulan I Total Asset 74.88 % 
Triwulan I Total Asset 20.65 % 
Triwulan II Biaya Operasional 8.06 % 
Triwulan II DPK 4.49 % 
Triwulan II Pembiayaan 4.31 % 
Triwulan II Pendapatan 8.47 % 
Triwulan II Total Asset 4.47 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 74.41 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 25.59 % Input 
Pembiayaan 31.95 % Output 








 97.95% Triwulan II Peers: 3 
References: 0 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 2513160.00 2513160.00 0.00 % 
DPK 72299691.00 72299691.00 0.00 % 
Pembiayaan 57854877.00 59067868.39 2.10 % 
Pendapatan 2757333.00 2815143.53 2.10 % 




Triwulan I Biaya Operasional 1.93 % 
Triwulan I DPK 4.03 % 
Triwulan I Pembiayaan 3.95 % 
Triwulan I Pendapatan 1.88 % 
Triwulan I Total Asset 4.04 % 
Triwulan II Biaya Operasional 76.04 % 
Triwulan II DPK 79.67 % 
Triwulan II Pembiayaan 80.29 % 
Triwulan II Pendapatan 75.08 % 
Triwulan II Total Asset 79.60 % 
Triwulan III Biaya Operasional 22.03 % 
Triwulan III DPK 16.29 % 
Triwulan III Pembiayaan 15.76 % 
Triwulan III Pendapatan 23.03 % 
Triwulan III Total Asset 16.36 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 49.47 % Input 
DPK 50.53 % Input 
Total Asset 0.00 % Input 
Pembiayaan 53.61 % Output 








 98.28% Triwulan III Peers: 3 
References: 0 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 4225273.00 4225273.00 0.00 % 
DPK 74750718.00 74594341.02 -0.21 % 
Pembiayaan 58503373.00 59525590.57 1.75 % 
Pendapatan 4576132.00 4656089.83 1.75 % 




Triwulan II Biaya Operasional 14.50 % 
Triwulan II DPK 24.76 % 
Triwulan II Pembiayaan 25.55 % 
Triwulan II Pendapatan 14.56 % 
Triwulan II Total Asset 24.80 % 
Triwulan IV Biaya Operasional 76.81 % 
Triwulan IV Biaya Operasional 8.69 % 
Triwulan IV DPK 67.12 % 
Triwulan IV DPK 8.12 % 
Triwulan IV Pembiayaan 66.60 % 
Triwulan IV Pembiayaan 7.85 % 
Triwulan IV Pendapatan 76.34 % 
Triwulan IV Pendapatan 9.10 % 
Triwulan IV Total Asset 67.10 % 
Triwulan IV Total Asset 8.10 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 27.66 % Input 
DPK 0.00 % Input 
Total Asset 72.34 % Input 
Pembiayaan 67.29 % Output 







 100.00% Triwulan IV Peers: 0 
References: 1 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 5581408.00 5581408.00 0.00 % 
DPK 77903143.00 77903143.00 0.00 % 
Pembiayaan 60471600.00 60471600.00 0.00 % 
Pendapatan 6039126.00 6039126.00 0.00 % 




Triwulan IV Biaya Operasional 100.00 % 
Triwulan IV DPK 100.00 % 
Triwulan IV Pembiayaan 100.00 % 
Triwulan IV Pendapatan 100.00 % 
Triwulan IV Total Asset 100.00 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 0.00 % Input 
DPK 100.00 % Input 
Total Asset 0.00 % Input 
Pembiayaan 0.00 % Output 






 100.00% Triwulan I Peers: 0 
References: 2 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 1372278.00 1372278.00 0.00 % 
DPK 82584156.00 82584156.00 0.00 % 
Pembiayaan 60990044.00 60990044.00 0.00 % 
Pendapatan 1555037.00 1555037.00 0.00 % 




Triwulan I Biaya Operasional 100.00 % 
Triwulan I DPK 100.00 % 
Triwulan I Pembiayaan 100.00 % 
Triwulan I Pendapatan 100.00 % 
Triwulan I Total Asset 100.00 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 75.19 % Input 
DPK 24.81 % Input 
Total Asset 0.00 % Input 
Pembiayaan 29.58 % Output 






 100.00% Triwulan II Peers: 0 
References: 2 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 2553918.00 2553918.00 0.00 % 
DPK 82416504.00 82416504.00 0.00 % 
Pembiayaan 62140629.00 62140629.00 0.00 % 
Pendapatan 2970997.00 2970997.00 0.00 % 




Triwulan II Biaya Operasional 100.00 % 
Triwulan II DPK 100.00 % 
Triwulan II Pembiayaan 100.00 % 
Triwulan II Pendapatan 100.00 % 
Triwulan II Total Asset 100.00 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 85.51 % Input 
DPK 14.49 % Input 
Total Asset 0.00 % Input 
Pembiayaan 17.74 % Output 






 100.00% Triwulan III Peers: 0 
References: 2 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 3867372.00 3867372.00 0.00 % 
DPK 82275458.00 82275458.00 0.00 % 
Pembiayaan 65006610.00 65006610.00 0.00 % 
Pendapatan 4528834.00 4528834.00 0.00 % 




Triwulan III Biaya Operasional 100.00 % 
Triwulan III DPK 100.00 % 
Triwulan III Pembiayaan 100.00 % 
Triwulan III Pendapatan 100.00 % 
Triwulan III Total Asset 100.00 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 22.37 % Input 
DPK 77.63 % Input 
Total Asset 0.00 % Input 
Pembiayaan 71.27 % Output 






 100.00% Triwulan IV Peers: 0 
References: 3 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 5303716.00 5303716.00 0.00 % 
DPK 87471843.00 87471843.00 0.00 % 
Pembiayaan 67502866.00 67502866.00 0.00 % 
Pendapatan 6122790.00 6122790.00 0.00 % 




Triwulan IV Biaya Operasional 100.00 % 
Triwulan IV DPK 100.00 % 
Triwulan IV Pembiayaan 100.00 % 
Triwulan IV Pendapatan 100.00 % 
Triwulan IV Total Asset 100.00 % 
 
Input / Output Contributions 
 
Biaya Operasional 95.04 % Input 
DPK 4.96 % Input 
Total Asset 0.00 % Input 
Pembiayaan 0.00 % Output 
Pendapatan 100.00 % Output 
 
Peers 
Triwulan IV 
 
